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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengukur pengaruh akuntabilitas dan transparansi
laporan keuangan terhadap konsistensi muzakki membayar zakat di Baitul Mal
Kota Langsa. Jenis penelitian yang dilakukan adalah menggunakan pendekatan
kuantitatif Lokasi dan waktu penelitian ini dilakukan di Baitul Mal Kota
Langsa.Untuk populasinya berdasarkan data yang telah diperoleh bahwa jumlah
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh muzakki yang membayar zakat di
Baitul Mal Kota Langsa namun populasi dalam penelitian ini tidak diketahui
jumlahnya. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi dan kuesioner. Kuesioner dibagikan kepada muzakki yang membayar
zakat di Baitul Mal Kota Langsa. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
pertama, akuntabilitas berpengaruh positif terhadap konsistensi muzakki
membayar zakat di Baitul Mal Kota Langsa. Kedua, transparansi laporan keuangan
berpengaruh positif terhadap konsistensi muzakki membayar zakat di Baitul Mal
Kota Langsa. Ketiga, akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan berpengaruh
secara simultan terhadap konsistensi muzakki membayar zakat di Baitul Mal Kota
Langsa. Nilai koefisien determinasi adjusted R Square sebesar 54,8%%, hal
tersebut menunjukkan bahwa variabel akuntabilitas dan transparansi laporan
keuangan mampu menjelaskan variabel konsistensi muzakki membayar zakat di
Baitul Mal Kota Langsa sebesar 54,8%.

Kata Kunei: Akuntabilitas, Transparansi Laporan Keuangan, Konsistensi Muzakki
Membayar Zakat, Baitul Mal Kota Langsa



ABSTRACT

This study was conducted to measure the effect of accountability and transparency of
financial statements on the consistency of muzakki in paying zakat in Baitul Mal, Langsa
City. The type of research conducted is using a quantitative approach. The location and
time of this research was carried out in Baitul Mal, Langsa City. For the population,
based on the data obtained, the total population in this study were all muzakki who paid
zakat in Baitul Mal, Langsa City, but the population in this study was unknown. Data
collection techniques used in this study were documentation and questionnaires.
Questionnaires were distributed to muzakki who pay zakat at Baitul Mal, Langsa City.
The analytical technique used in this research is multiple linear regression analysis. The
results show that: first, accountability has a positive effect on the consistency of muzakki
in paying zakat in Baitul Mal, Langsa City. Second, the transparency of financial
statements has a positive effect on the consistency of muzakki in paying zakat in Baitul
Mal, Langsa City. Third, accountability and transparency of financial statements have a
simultaneous effect on the consistency of muzakki in paying zakat at Baitul Mal, Langsa
City. The value of the coefficient of determination adjusted R Square is 54.8%%, it shows
that the variable of accountability and transparency of financial statements is able to
explain the variable consistency of muzakki paying zakat in Baitul Mal, Langsa City by
54.8%.

Keywords: Accountability, Financial Report Transparency, Consistency Muzakki
Paying Zakat, Baitul Mal, Langsa City
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1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan
tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan

TRANSLITERASI

huruf latin :
Huruf Arab| Nama Huruf Latin Nama

! Alif  {Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
- Kha Kh Ka dan Ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

b Syin Sy Esdan Ye
U= Sad S Es (dengan titik di bawah)
U= Dad D De (dengan titik di bawah)
da Ta T Te (dengan titik di bawah)
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L Za Z Zet (dengan titik di bawah)
d ‘Ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
- Fa | F Ef
S Qaf Q Ki
& Kaf K Ka
J Lam L El
? Mim M Em
J Nun N En
3 Wau W We
» Ha H Ha
& Hamzah ’ Apostrop
v Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong,
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
- Kasrahl I 1
- Dammah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

x



Tanda Nama Gabungan Huruf Nama

- fathah dan ya Al adani
> fathah dan wau Au adanu
Contoh; 5
Kataba = s
Fa‘ala = dr-f
Zakira = N
Yazhabu = Ak
Suila = Ji
Kaifa = s
Haula = J»n
3, Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat
dan Nama H‘;ﬁd‘ian Nama
Harakat '
| ] - A dan garis
— fathah dan alif A di atas
— kasrah dan ya I ! dan garis d
atas
. ) ; - U dan garis
. dammah dan wau U di atas
Contoh: ;
Qila = e
Rama = )
Qrla = ‘-5‘3
Yagqiilu = d34

4. Ta Marbutah
Transliterasi ta marbutah ada dua:
a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah /t/.
b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /h/.
¢. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:

Raudah al-Atfal = JubYhias,
Raudhatul atfal
X1




al-Madinah al-Munawwarah = $ 5 Sl sl
al-Madmatul-Munawwarah )
Talhah = Al
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
Rabbana = ke
Nazzala = 0%
al-Birr = S
al-Hajj =
Nv'imma = Bad

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, namun
dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huraf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /J/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh:
ar-Rajulu = Jal
as-Sayyidatu S
asy-Syamsu = uu-J‘
al-Qalamu = Al
al-Badi’u = gl
al-Jaldlu = Joad
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
Contoh:
Ta’khuziina = u;f\a‘i
an-Nau’ = & 34
Syai’un = Blso
Inna = &l
Umirtu = n-unf
Akala = Kl
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8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi i/, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan sehingga dalam
transliterasi, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:
&350 58 s &5
Wa innalldha lahuwa khair ar-raziqin
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin o
O pall 3 QI 58305
Wa aufu al-kaila wa al-mizan
Wa auful- kaila wa-mizan )
Sl i
Ibrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil .
(e 345 b 3 i aly
Bismillahi majrehd wa mursgha . )
Rasts 430 UL (0 il e T e 0
Walillzahi ‘alan-nasi hijju al-baiti manistata‘a ilaihi sabila
Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti manistata‘a ilaihi sabila

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama dari itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh: .
BESFRIE-EEIRY
Wa ma Muhammadun illa rasil . )
1 35 g3l (Bl gy i 331 &)
Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi biBakkata mubarakan
G4 48 O3 o3 i S
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Syahru Ramadanal-lazi unzila fithil-Qur’an o )
Craall 383l 815 Nl
Wa lagad rahu bi al-ufuq al-mubin
Wa lagad raahu bil-ufuqil-mubin o )
Cialladl Gy oy Basl
Alhamdu lilighi rabb al-‘dlamin
Alhamdu lillghi rabbil-‘alamin
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arab-nya memang lengkap demikian dan kalan penulisan itu disatukan dengan
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kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.
Contoh:
iy it G Sila
Nasrun minallahi wa fathun qarib
ke 531 a0
Lillahi al-amru jami‘an
Lillaahil-amru jami‘an
e oS I 5
Walldhu bikulli syaiin ‘alim
10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Hmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Zakat merupakan salah satu rukun islam yang terdiri dari syahadat, shalat,
zakat, puasa dan haji bagi yang mampu. Zakat dapat diartikan juga sebagai ibadah
dijalan Allah yang berbentuk harta financial, dimana zakat itu termasuk kewajiban
agama dan menempati posisi sebagai salah satu rukun Islam.! Dalam alqur’an
kedudukan menuaikan zakat bersamaan dengan kewajiban menegakkan shalat.

Zakat merupakan ibadah berdimensi horizontal yaitu hubungan manusia
dengan sesama manusia. Kesetaraan tersebut mengartikan zakat sangat mendasar
dan fundamental bagi agama islam. Zakat dapat dijadikan sebagai bukti nyata
kepedulian umat Islam terhadap golongan miskin dan kurang mampu, seorang
muslim yang memiliki kemapuan ekonomi berlebih memiliki kewajiban untuk
meyisihkan sebagian hartanya untuk dibagikan kepada kelompok masyarakat
yang berhak menerimanya (mustahik). Akan tetapi penyisihan zakat ini hanya
diambil dari sebagian kecil harta pemberi zakat (muzakki) dengan disertai kriteria
tertentu dari harta yang wajib dikeluarkan zakatnya sesuai dengan syariat Islam.?

Allah SWT juga berfirman dalam QS. Al-Baqarah ayat 43

® sl 185 589 L laiisl

-

' Ahmad Sarwat, Seri Figih Kehidupan: Zakar, (DU Publishing, 2011}, h.36.

2 Rizka Fitria Nofitasari, “Pengaruh Transparansi Dan Akuntabilitas Laporan Keuangan
Terhadap Tingkat Kepercayaan Muzakki Pada Lembaga Amil Zakat Infag Dan Shodagoh
Nahdatul Ulama Provinsi Lampung”, Skripsi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020, h. 5.

3 Muhammad Shohib, Departemen Agama RI Al-Quy’an Dan Terjemahannya, (Bogor:
PT Sygma Examedia Arkanleema, 2007), h. 25.



Artinya : “Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta

t 3

orang-orang yang ruku'.

Berdasarkan ayat di atas dapat kita tarik kesimpulan bahwa sesungguhnya
membayar zakat merupakan kewajiban sama seperti shalat. Indonesia adalah salah
satu negara dengan penduduk besar yang mayoritasnya adalah pemeluk agama
Islam. Zakat adalah salah satu kewajiban umat muslim yang harus ditunaikan bagi
yang mampu.

Akuntabilitas laporan keuangan dapat dianalogikan sebagai suatu sifat dan
sikap badan amil zakat yaitu amanah, sesuai dengan Firman Allah SWT dalam QS

An Nisa’ ayat 58 yang berbunyi:*

: @2 o Sz E ok e $alF . iE g L aE g L Eres s £ ;//545
333 1,KE of L i 228 505 Gl ) o L35 o 22 T o

4

Cenn

Nobal

!

Artinya : “Sesunggubnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha
Melihat.”

Dalam ayat tersebut tersirat bahwa badan amil zakat harus dapat dipercaya
dalam melakukan pengumpulan, penyimpanan dan pendistribusian dana ZIS
kepada mereka yang berhak.’

Akuntabilitas merupakan pengetahuan dan adanya pertanggungjawaban

terhadap setiap tindakan, produk, keputusan dan kebijakan termasuk pula di

4 Muhammad Shohib, Departemen Agama RI Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bogor:
PT Sygma Examedia Arkanleema, 2007), h. 100.

5 Dina Fitrisia Septiarini, “Pengaruh Transparansi dan Akuntabilitas terhadap
Pengumpulan Dana Zakat, Infaq, Shodagoh pada Lembaga Amil Zakat di Surabaya, " AKRUAL, 2
(2011), h. 174.



dalamnya administrasi publik pemerintahan, dan pelaksanaan dalam lingkup peran
atay posisi kerja yang mencakup didalam mempunyai suatu kewajiban untuk
melaporkan, menjelaskan dan dapat dipertanyakan bagi tiap-tiap konsekuensi
yang sudah dihasilkan. Administrasi yang accountable memiliki dua hal yang
paling utama yakni pemilihan sumber daya manusia (SDM) terbaik utnuk
menempati lembaga zakat, menjaga keseimbangan dan hemat dalam keuangan
administratif.®

Agar zakat dapat mencapai perannya sebagai pemerataan pendapatan
dalam masyarakat, pengelolaan zakat dapat dilakukan melalui salah satu badan
pengelolaan zakat yaitu Baitul Mal. Besarnya potensi zakat di Indonesia yang
dikelola pemerintah daerah maupun masyarakat atan swasta yang menjalankan
fungsi sebagai amil mestinya dapat membantu dalam penghimpunan dan
pengelolaan dana secara efektif.”

Dalam mengelola dana ZIS, suatu organisasi harus memiliki good
corporate governance, yang meliputi akuntabilitas, keterbukaan, independensi,
tanggungjawab, dan keadilan. Selain itu suatu lembaga harus patuh terhadap
syariah artinya kegiatan operasi organisasi pengelola zakat harus sesuai ketentuan
syariah.?

Transparansi adalah prinsip yang menjamin kebebasan bagi setiap orang
untuk memperoleh informasi tentang penyelenggaraan organisasi. Transparansi

merupakan salah satu aspek dalam sistem tata kelola organisasi yang baik,

¢ Yusuf Qaradhawi, Spektrum Zakat : Dalam Membangun Ekonomi Kerakyatan, (Jakarta:
Zikrul Hakim, 2005), h. 123.

7 Arim Nasim, Jurnal Riset Akuntansi dan Kevangan Program Studi Akuntansi Fakultas
Pendidikan Ekonoomi Universitas Pendidikan Indonesia, 2014,

8 Ibid.,



sehingga merupakan aspek penting dalam pengelolaan zakat.”

Adanya akuntabilitas dan transparansi maka akan terciptanya konsistensi
seorang muzakki dalam membayar zakat. Konsisten adalah tindakan yang sama
dilakukan secara berulang-ulang dan terus menerus dari waktu kewaktu, terutama
tindakan ini dilakukan agar adil dan akurat.'’

Pengertian konsisten dalam penelitian ini adalah sikap atau tindakan dari
seorang muzakki untuk menunaikan zakatnya, dengan secara terus menerus dan
tetap di Baitul Mal Kota Langsa. Menunaikan zakat merupakan suatu kewajiban
jika harta yang telah dimiliki mencapai batas haul dan nishab. Konsisten dalam
menunaikan zakat juga merupakan salah satu bentuk konsistensi dijalan Allah
SWT.

Tetapi secara realistis dan objektif, potensi zakat memberikan optimisme
untuk dapat dijadikan sebagai sarana pengentasan kemiskinan. Sedangkan potensi
zakat kota Langsa jika ditinjan dari aspek ekonomis potensinya sangat besar.
Dengan jumlah penduduk sebanyak 353.662 jiwa di Kota Langsa (termasuk
golongan masyarakat miskin), sekitar 95% yang beragama Islam. Namun belum
seluruhnya masyarakat atau muzakki yang membayar zakat melalui Baitul Mal
Kota Langsa. Hal ini dapat dilihat dari tabel laporan penerimaan zakat di Baitul

mal Kota Langsa sebagai berikut:!’

% Sri Maryati, “Analisis Akuntabilitas dan Transparansi Laporan Keuangan LAZ di Kota
Bandung”, Akuntansi, FEB , Universitas Pendidikan Indonesia, 2012.

0 Antonius Atosokhi Gea, Jurnal Character Building, Integritas Diri: Keunggulan
Pribadi Tangguh ,Vol. 03 No. 1, (1 Juli 20006), h. 24.

1 Laporan Penerimaan dan Penyaluran Zakat Baitul Mal Kota Langsa Tahun 2018-2020,



Tabel 1.1
Rekapitulasi Penerimaan Zakat
Baitul Mal Kota Langsa Tahun 2018-2020

No Tahun Jumlah
1 Penerimaan Zakat 2018 Rp 3.102.067.422,50
2 Penerimaan Zakat 2019 Rp 2.773.243.627,85
3 Penerimaan Zakat 2020 Rp 2.665.014.252,89

Sumber: Laporan Penerimaan dan Penyaluran Zakat Baitul Mal Kota Langsa

Data tabel diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2018 hingga tahun 2020
mengalami penurunan dalam penerimaan dana zakat, namun penurunan ini tidak
hanya di dapat dari muzakki lama namun kebanyakan dari muzakki yang baru.
Hal ini ada kaitannya dengan transparansi laporan keuangan nya. Dalam
penecrimaan dan penyaluran zakat tersebut pada masyarakat perlu adanya proses
pencatatan transaksi keuangan hingga menghasilkan laporan keuangan yang
transparan dan dapat dipertanggungjelaskan (accountability) yang memadai serta
dapat dipertanggungjawabkan pada stakeholders.

Namun kenyataan berdasarkan survey yang peneliti lakukan menunjukkan
data di lapangan hanya sebagian besar responden yang menyalurkan zakatnya
melalui Lembaga Baitul Mal Kota Langsa, sedangkan sisanya melakukan
penyaluran zakat secara langsung seperti ke mesjid, pesantren dan lain
sebagainya,'?

Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Jumarni,

mengatakan bahwa hanya 6 % dan 1,2% responden yang menyalurkan zakatnya

12 Hasil Wawancara Pada Beberapa Mustahik, pada tanggal 2 Januari 2022.



melalui BAZ dan LAZ sedangkan sisanya melakukan penyaluran zakat pada
masjid, pesantren, panti asuhan, ormas dan lain sebagainya.'?

Keterbukaan atau transparan terhadap pengelolaan zakat sangat diperlukan
oleh muzakki agar dapat terciptanya suatu sistem kontrol yang baik bagi Baitul
Mal, karena hal tersebut melibatkan pihak intern organisasi dan pihak muzakki
maupun masyarakat luas,'*

Dari penelitian ini juga menemukan fakta yang menunjukkan bahwa
lembaga Baitul Mal Kota Langsa masih belum menjadi pilihan utama masyarakat
dalam  menyalurkan zakatnya, masih banyak muzakki yang masih
mempertanyakan tentang akuntabilitas dan transparansi dari Lembaga tersebut.'”
Pada titik inilah ilmu akuntansi sangat dibutuhkan sehingga dapat memberikan
pengaturan tentang bagaimana pengelolaan dana zakat dalam membuat laporan
secara baik supaya akuntabilitasnya dapat dibaca dan seluruh kegiatannya
transparan.

Dari penjelasan di atas menunjukkan pentingnya kinerja pengelolaan yang
baik melalui transparansi dan akuntabilitas organisasi pengelola zakat yang
terutama ditujukan untuk meraih kepercayaan publik. Walaupun terdapat indikasi
bahwa zakat yang dikelola oleh Baitul Mal cukup besar, tetapi data-data tentang
itu tidak tersedia. Jika pengelola tidak transparan dalam mengelola zakat yang ada

dan tidak ada pengawasan dalam pengelolaan zakat tersebut, bukan tidak mungkin

' Jumarni, “Pengaruh Akuntabilitas Dan Transparansi Terhadap Kepercayaan Muzakki
Membayar Zakar Di Baznas Kota Jambi”, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam
Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 2019,

" M.Republika, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembayaran Zakat: Studi Kasus
Kabupaten Dharmasraya Sumbar, diakses pada tanggal 6 Januari 2022, pukul 10.41 WIB,

' Hasil Wawancara Pada Beberapa Mustahik, pada tanggal 2 Januari 2022.



hilangnya konsistensi muzakki dalam membayar zakat di Baitul Mal Kota Langsa,
karena muzakki beranggapan bahwa pengelolaan zakat dilakukan secara tidak
akuntabel dan transparan. Untuk itulah dilakukan transparansi dalam pengelolaan
zakat.!®

Pengelolaan dana zakat yang akuntabel dan transparan akan meningkatkan
konsistensi para muzakki untuk menjadikan Baitul Mal sebagai pilihan utama
dalam menyalurkan zakat dan mengajak orang lain untuk menunaikan zakat.

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan diatas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian ini untuk menguji pengaruh variabel independen yaitu
akuntabilitas dan transparansi terhadap konsistensi muzakki membayar zakat.
Adapun judul penelitian int 1alah “Pengaruh Akuntabilitas Dan Transparansi
Laporan Keuangan Terhadap Konsistensi Muzakki Membayar Zakat (Studi

Kasus Baitul Mal Langsa).”

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini akan menganalisis tentang seberapa besar pengaruh
akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan terhadap konsistensi muzakki
membayar zakat (Studi Kasus Baitul Mal Langsa).

Adapun secara spesifik perumusan masalah yang akan dibahas pada
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengaruh akuntabilitas terhadap konsistensi muzakki

membayar zakat di Baitul Mal Langsa?

16 Hasil Wawancara Pada Beberapa Mustahik, pada tanggal 2 Januari 2022,
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Bagaimana pengaruh transparansi laporan keuangan terhadap konsistensi
muzakki membayar zakat di Baital Mal Langsa?
Bagaimana pengaruh akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan

terhadap konsistensi muzakki membayar zakat di Baitul Mal Langsa?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh akuntabilitas terhadap
konsistensi muzakki membayar zakat di Baitul Mal Langsa.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh transparansi laporan
keuangan terhadap konsistensi muzakki membayar zakat di Baitul Mal
Langsa.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh akuntabilitas dan
transparansi laporan keuangan terhadap konsistensi muzakki membayar

zakat di Baitul Mal Langsa.

Manfaat Penelitian

Manfaat teori, yaitu hasil dari riset dapat memperbaiki teori yang sudah
ada, menjelaskan teori yang sudah ada ke fenomena baru atau menemukan
teori baru.

Manfaat praktek, yaitu hasil dari riset dapat digunakan untuk diterapkan
dipraktek nyata atau paling tidak dapat digunakan untuk memperbaiki

praktek yang ada dengan lebih baik.



3. Manfaat kebijakan, yaitu berhubungan dengan manfaat bagi regulator
yang mengeluarkan kebijakan untuk kepentingan publik. Hasil dari riset
dapat digunakan oleh pemerintah sebagai acuan dalam membuat suatu

kebijakan untuk mencapai hasil yang lebih baik.

1.5  Sistematika Pembahasan
Penyusunan skripsi ini akan disajikan dalam sistematika pembahasan

yang terdiri atas 5 bab, yaitu:
Bab1 :Pendahuluan

Bab ini memuat latarbelakang masalah, rumusan masalah, tujuan

| penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il :Landasan Teori

Bab ini membahas mengenai landasan teori, penelitian terdahulu,

kerangka teoritis dan hipotesis penelitian.

Bab III : Metode Penelitian
Bab ini berisi penjelasan mengenai jenis dan sifat penelitian, lokasi dan

waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, jenis

dan sumber data, identifikasi dan operasionalisasi variabel, instrumen
penelitian, model analisa data.

Bab VI : Hasil Penelitian
Bab ini berisi tentang gambaran wmum penelitian, analisis data, dan

pembahasan.
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BabV : Penutup
Bab ini memaparkan kesimpulan dan saran dari hasil analisis data

penelitian.




BAB II

LANDASAN TEORI

2,1  Akuntabilitas
2.1.1 Pengertian Akuntabilitas

Akuntabilitas berasal dari bahasa latin Accomptare yang berarti
mempertanggung jawabkan dan memiliki bentuk kata dasar Compure yang artinya
menghitung. Sedangkan akuntabilitas dalam istilah bahasa inggris Accountability
yang berarti pertanggungjawaban.'’

Akuntabilitas adalah kewajiban untuk memenuhi pertanggung jawaban atau
menjawab dan menerangkan kinerja dan tindakan seseorang ataupun pemimpin
suatu unit organisasi kepada pihak yang memiliki hak ataw yang berwenang
meminta pertanggung jawaban berupa hasil laporan dengan prinsip bahwa setiap
kegiatan pengelolaan keuangan harus dapat dipertanggung jawabkan, sesuai
dengan peraturan perundang-undangan dan merupakan hal yang penting untuk
menjamin nilai-nilai efisiensi, efektifitas dan reabilitas dalam laporan keuangan
yang berisi kegiatan mulai dari perencanaan hingga realisasi atau pelaksanaan.'®

Akuntabilitas adalah sebuah kewajiban melaporkan dan bertanggungjawab
atas keberhasilan ataupun kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai
hasil yang telah ditetapkan sebelumnya , melalui media pertanggungjawaban yang
telah dikerjakan secara berkala.!” Menurut lembaga adminitrasi Negara dan badan

pengawasan pembangunan RI akuntabilitas adalah kewajiban untuk memberi

7 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet I Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 33.
'8 Mardiasmo, Akuntansi Sektor Publik, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2014), h, 40.
19 Ibid., h. 46.
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pertanggungjawaban menerangkan kinerja dan tindakan seorang/pemimpin
organisasi kepada pihak yang memiliki wewenang untuk pertanggungjawaban.
Akuntabilias adalah hal yang penting dalam menanam nilai-nilai seperti isiensi,
reliabilitas, dan prediktibilitas. Suatu akuntabilitas tidak abstrak tapi kongkrit dan
harus ditentukan oleh hukum melalui prosedur yang sangat spesifik mengenai
masalah dalam pertanggungjawaban.

Jadi akuntabilitas merupakan sebuah pertanggung jawaban kepada pihak
yang berwenang untuk membuat hasil laporan berupa kegiatan pengelolaan
keuangan yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang dimulai dari
perencanaan hingga pelaksanaan.

Dalam hal ini bahwa seorang yang diberi amanah atau jabatan didunia ini
harus dipertanggungjawabakan seiap apa yang dilakukan, dipertanggungjawabkan
dihadapan  manusia  selaku  pimpinan  maupun  masyarakat  dan

dipertanggungjawabkan dihadapan Allah SWT sesuai amanah yang diberikan.

2.1.2 Pengertian Akuntabilitas Pengelolaan Zakat

Secara umum, akuntabilitas dapat dipandang sebagai hubungan yang
meliputi pemberian dan penerimaan alasan atas sebuah tindakan dimana setiap
pihak yang terlibat dan berkepentingan atas tindakan tersebut memiliki hak untuk
meminta dan memberi penjelasan untuk setiap tindakan yang diterima dan
dilakukan. Sehingga, akuntabilitas adalah sebuah wujud tanggung jawab

perusahaan dan hak pemegang kepentingan.?

20 K amus Besar Bahasa Indonesia (Cet I: Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 33.
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Sedangkan,  akuntabilitas  pengelolaan  zakat adalah  bentuk
pertanggungjawaban pengelolaan zakat atas segala aktivitas dan kegiatan
Organisasi Pengelola Zakat meliputi penghimpunan, pendistribusian dan
pendayagunaan dana zakat yang dituangkan dalam bentuk pelaporan oleh pihak
yang diberi tanggungjawab (amil) kepada pemberi amanah (Allah SWT dan
muzakki) untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode tertentu.”!

Islam  memiliki  pandangan bahwa  akuntabilitas  merupakan
pertanggungjawaban seorang manusia sebagai khalifah di bumi kepada sang
pencipta yaitu Allah SWT, karena apapun yang telah dititipkan kepada manusia
merupakan amanah dan setiap manusia harus mempertanggungjawabkan apa yang
telah ia kerjakan atau apa yang telah ia perbuat.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Mudassir ayat 38:

S £ v el k44 P
2 A

Artinya : “Tiap-tiap diri bertanggungjawab atas apa yang telah diperbuatnya”.
(Q.S Al-Mudassir: 38)

Ayat diatas menjelaskan dua kewajiban manusia sebagai pemimpin yaitu :
Pertama, memberikan amanah kepada yang berhak yaitu ditujukan kepada mereka
yang mendapatkan kepercayaan dan orang yang memegang urasan mengatur hak-
hak manusia. Kedua, memberikan keputusan hukum antara manusia dengan adil
atau menyampaikan kebenaran kepada pemiliknya, serta menanggulangi orang

yang merampas hak itu dan merebut darinya untuk diberikan kepada yang berhak.

2 Reffilia Shinta Khuma Wulandari, “Analisis Akuntabilitas Dan Transparansi Pada
Pengelola Organisasi Zakat” (Skripsi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam lain Surakarta, 2018),
h. 13.

22 Muhammad Shohib, Departemen Agamea Ri Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bogor:
Pt Sygma Examedia Arkanleema, 2007), h. 250.
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Konsep akuntabilitas mempunyai tiga dimensi yaitu : hubungan manusia
dengan manusia, hubungan manusia dengan alam, dan hubungan manusia dengan
Tuhan. Dalam hal ini Allah sebagai pemberi amanah merupakan pusat tertinggi,
dan manusia mempertanggung jawabkan apa yang telah diperbuat manusia
maupun alam dalam mengelola bumi ini semuanya harus dipertanggungjawabkan
kepada Tuhan.?

Akuntabilitas harus diikuti suatu pengendalian yang baik sesuai dengan
komitmen yang telah dibuat antara pemberi amanah dengan pemegang amanah.
Sebagai bentuk pelaksanaan amanah zakat dilaksanakan sesuai syariat Islam.
Dengan demikian akuntabilitas adalah pertanggungjawaban dari pemegang
amanah dalam hal ini adalah lembaga zakat bertanggung jawab kepada pemberi
amanah muzakki. Akuntabilitas akan mengurangi rasa tidak percaya masyarakat
yang berada diluar manajemen dalam hal ini adalah muzakki. Sehingga dengan
adanya akuntabilitas mampu memberikan dampak baik bagi para muzakki
terhadap objek (lembaga), maka akan berpengaruh pada minat para muzakki

untuk membayar zakat pada lembaga zakat.**

2.1.3 Prinsip-prinsip Akuntabilitas

Akuntabilitas adalah sebuah kewajiban melaporkan dan bertanggungjawab
atas keberhasilan ataupun kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai

hasil yang telah ditetapkan sebelumnya, melalui media pertanggungjawaban yang

2 Masiyah Kholmi, “Akuntabilites Dan Pembentukan Perilaku Amanah Dalam
Masyarakat Islam, Universitas Muhammadiyah Malang™™: Jumal Studi Ekonomi Islam,
(Universitas Muhammadiyah Malang Volume 15 Nomor 1 : 2012), h. 65.

% Ibid.,
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telah dikerjakan secara berkala.?

Menurut lembaga adminitrasi Negara dan badan pengawasan
pembangunan RI  akuntabilitas  adalah  kewajiban untuk  memberi
pertanggungjawabag menerangkan Kkinerja dan tindakan seorang/pemimpin
organisasi kepada pihak yang memiliki wewenang untuk pertanggungjawaban.
Akuntabilias adalah hal yang penting dalam menamin nilai-nilai seperti isiensi,
reliabilitas, dan prediktibilitas. Suatu akuntabilitas tidak abstrak tapi kongkrit dan
harus ditentukan oleh hukum melalui prosedur yang sangat spesifik mengenai
masalah dalam pertanggungjawaban.

Pelaksanaan akuntanbilitas dilingkungan unstansi pemerintah, dapat di
perhatikan prinsip-prinsip akuntanbilitas sebagai berikut:?’

1. Harus ada komitmen dari pimpinan dan eluruh staf instansi untuk melakukan
pengelolaan pelaksanaan misiagar akuntabel.

2. Harus merupakan suatu sistem yang dapat menjamin menggunakan sumber-
sumber daya secara konsisten dengan peraturan perundangan-undangan yang
berlaku.

3. Harus dapat menunjukkan tingkat pencapaian tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan.

4. Harus berorientasi pada pencapaian visi dan misi serta hasil dan manfaat yang

diperoleh.

25 Mardiasmo, Akuntabilitas Sektor Publik, (Yogyakarta: Andi Offset, 2012), h. 47.

2% Amin Rahmanurrasjid, “Akuntabilitas Dan Transparansi Dalam Pevtanggungjawaban
Pemerintah Daerah Untuk Mewujudkan Pemerintahan Yang Baik Di Daerah” (Studi Di
Kabupaten Kebumen), Tesis, Program Magister Ilmu Hukum Program Pasca Satjana Universitas
Diponegoro Semarang 2008, h. 58.

2 Ibid., h. 50.
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5. Harus jujur, objektif, transparan,dan inovatif sebagai katalisator perubahan
manajemen instansi pemerintah dalam bentuk pemutakhiran metode dan

teknik pengukuran kinerja dan penyusunan laporan akuntanbilitas.

2.1.4 Jenis-Jenis Akuntabilitas
Ada beberapa jenis atau macam akuntabilitas, diantaranya yaitu:®

a. Akuntabilitas Administratif/Organisasi
Adalah pertanggungajwaban antara pejabat yang berwenang dengan unit
bawahan nya dalam hubungan hierarki yang jelas.

b. Akuntabilitas Legal
Akuntabilitas jenis ini merujuk pada domain publik dikaitkan dengan proses
legislatif dan ydikatif. Bentuknya dapat berupa peninjauan kembali kebijakan
yang telah diambil oleh pejabat publik maupun pembatalan suatu peraturan
oleh institusi yudikatif. Ukuran akuntabilitas legal adalah peraturan
perundangundangan yang berlaku.

¢. Akuntabilitas Politik
Dalam tipe ini terkait dengan adanya kewenangan pemegang kekuasaan politik
untuk mengatur, menetapkan prioritas dan pendistribusian sumber-sumber daN
menjamin adanya kepatuhan melaksanakan tanggungjawab administrasi dan
legal. Akuntabilitas ini memusatkan pada tekanan demokratik yang dinyatakan
oleh administrasi publik.

d. Akuntabilitas Profesional

% Sedarmayanti, Good Governance (Kepemerintahan Yang Baik), Membangun Sistem
Manajemen Kinerja Guna Meningkatkan Produktivitas menuju Good Governance, (Bandung:
Mandar Maju, 2003), h. 50.
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Hal ini berkaitan dengan pelaksnaan kinerja dan tindakan berdasarkan tolak
ukur yang ditetapkan oleh orang profesi yang sejenis. Akuntabilitas ini lebih
menckankan pada aspek kualitas kinerja dan tindakan.

e. Akuntabilitas Moral.
Akuntabilitas ini berkaitan dengan tata nilai yang berlaku di kalagan
masyarakat, Hal ini lebih banyak berbicara tentang baik atau buruknya suatu
kinetja atau tindakan yang dilakukan oleh seseorang/badan hukum/pimpinan

kolektif berdasarkan ukuran tata nilai yang berlaku setempat.

2.1.5 Akuntabilitas dalam Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, Akuntabilitas memiliki arti pertanggungjawaban
seorang manusia kepada Allah SWT. Setiap pribadi manusia harus
mempertanggungjawabkan segala tindakannya yang dilakukan selama ini kepada

Allah SWT. Allah SWT berfirman dalam QS. An Nisaa® Ayat 58 yang berbunyi:*

Nt
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Artinya: “Sesungguhnya Allah SWT memperintahkan kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya dan (memperintah kamu)
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan
dengan adil. Sesungguhnya Allah SWT maha pemberi pengajaran yang
sebaiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah SWT adalah Maha
mendengar lagi maha melihat”

Avyat diatas memiliki arti bahwa amanah harus diberikan kepada yang

berhak dan dalam menjalankan amanah tersebut, harus bersikap adil dan

2 Myhammad Shohib, Departemen Agama Ri Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bogor:
Pt Sygma Examedia Arkanleema, 2007), h. 56.
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menyampaikan kebenaran.*”

Allah SWT juga berfirman dalam QS. Fathir ayat 39 yang berbunyi:*'

TR < I 2T -5 iz A (RS e s

i o iSO B3 Y5 ehide (2B ShEe 5 21 § AS fealas ol 5
P TSP A

@ H;}l;g‘i.aj_&i—:éeﬁﬁl\.xgﬁﬁl)w&rg)@

Artinya: “Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah di muka bumi.

barangsiapa yang kafir, Maka (akibat) kekafirannya menimpa dirinya

sendiri. dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah

akan menambah kemurkaan pada sisi Tuhannya dan kekafiran orang-

orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah kerugian
mereka belaka”

Ini memiliki arti bahwa manusia diperintahkan sebagai khalifah untuk
mengelola bumi dan menjalankan perintahnya. Khalifah artinya manusia yang
mengemban amanah mulia dari Allah SWT. Amanah ini yang nantinya harus
dipertanggungjawabkan dihadapan Allah SWT, bahwa tanggung jawab
merupakan implikasi keimanan.*?

Pertanggungjawaban dari pengungkapan tersebut dilakukan pertama kali
untuk Allah SWT. Akuntabilitas juga terikat dengan peran sosial dimana muhtasib
(Akuntan) yakin bahwa hukum syariah telah dilaksanakan dan kesejahteraan umat
menjadi tujuan utama dari aktivitas perusahaan dan tujuan tersebut telah

tercapai.’

¥ Rholmi, Akuntabilitas dan Pembentukan Perilaku Amanah dalam Masyarakat Islam.
Jurnal Studi Masyarakat Islam, 2012, 15, 63-72.

3 Muhammad Shohib, Departemen Agama Ri Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bogor:
Pt Sygma Examedia Arkanleema, 2007), h. 350.

2 Kholmi, Akuntabilitas.............ccceeeun.. , h. 63-72.

3 Abu-Tapanjeh, Corporate Governance from the Islamic Perspective: A Comparative
Analysis with OECD Principles. Critical Perspectives on Accounting, 2009, 20(5), 556-567.
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Dari berbagai definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam Islam
akuntabilitas adalah kemampuan untuk mempertanggungjawabkan amanah yang

diberikan yang dilakukan dengan mengutamakan kesejahteraan umat.

2.1.6 Indikator Akuntabilitas

Variabel ini diukur menggunakan indikator akuntabilitas menurut yaitu >4

[y

. Segala aktivitas harus memperhatikan dan mengutamakan kesejahteraan umat
sebagai perwujudan amanah yang diberikan Allah SWT kepada manusia

sebagai seorang khalifah.

[

Aktivitas organisasi dilaksanakan secara adil.

(¥

Pengelolaan harus dibarengi dengan pengendalian yang baik sesuai dengan
komitmen yang telah dibuat antara pemberi amanah dan penerima amanah.
4. Pengelolaan dilakukan sesuai dengan syariat Islam yang telah ditetapkan

dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah.

2.2 Transparansi
2.2.1 Pengertian Transparansi

Menurut Moh. Wahyudin Zarkasyi menyebutkan bahwasannya
transparansi berarti keterbukaan secara nyata, menyeluruh, dan memberikan ruang
kepada seluruh lapisan masyrakat untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses
pengelolaan sumber daya publik. Apabila dikaitkan dengan anggaran, transparansi

dapat didefinisikan sebagai keterbukaan kepada masyarakat yang meliputi fungsi

3 Masiyah Kholmi, “Adkuntabilitas dan  Pembentukan Perilaku Amanah dalam
Masyarakat Islam, Universitas Muhammadivah Malang”: Jumal Studi ckonomi Islam,
(Universitas Muhammadiyah Malang Volume 15 nomor 1 : 2012), h. 65.
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dan struktur pemerintah, tujuan kebijakan fiskal, sektor keuangan publik, dan
proyeksi-proyeksinya.*

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) transparansi diartikan
sebagai sifat yang tembus cahaya; nyata; jelas atau secara umum memberikan arti
tembus pandang. Transparansi merupakan suatu bentuk perlindungan kepada
muzakki dan mustahik dengan memampukan publik untuk mendapatkan akses
informasi penting yang berkaitan dengan BAZNAS.*

Transparansi adalah prinsip yang menjamain akses atau kebebasan bagi
setiap orang untuk memperoleh informasi tentang penyelenggaraan pemerintahan,
yakni informasi tentang kebijakan proses pembuatan dan pelaksanaanya serta
hasil-hasil yang dicapai. Sedangkan yang dimaksud dengan informasi adalah
informasi mengenai setiap aspek kebijakan pemerintah yang dapat dijangkau
publik. Keterbukaan informasi diharapkan akan menghasilkan persaingan politik
yang sehat, toleran, dan kebijakan dibuat beradsarkan preferensi publik.*?

Kriteria ini mengandung arti bahwa prosedur, tata cara, persyaratan, satuan
kerja/ pejabat penanggungjawab pemberi pelayanan, waktu penyelesaian, rincian
biaya/ tarif, serta hal-hal lain yang berkaitan dengaan proses pelayanan wajib
diinformasikan secara terbuka agar mudah diketahui dan dipahami oleh

masyarakat, baik diminta maupun tidak diminta.*®

3% Moh. Wahyudin Zakassyi, Good Corporate Governance Pada Badan Usaha
Manufaktur, Perbankan, Dan Jasa Keuangan, (Bandung; Alfabeta, 20088), h. 39.

36 M.Irsan Nasarudin. Indra Surya, dspek Hukum Pasar Modal Indonesia, (Jakarta:
Prenada Media, 2004), h. 227.

37 Buku Pedoman Penguatan Pengamanan Program Pembangunan Daerah, Bappenas dan
Depdagri, 2002, 11.18

38 Pandji Santosa, Administrasi Publik: Teori Dan Aplikasi Good Governancel,
(Bandung: PT Refika Aditama, 2017), h. 64.
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Transparansi yang baik dalam lembaga pengumpulan zakat akan
membangun citra dimata para pemangku kepentingan bahwa lembaga tersebut
berkinerja baik.? Disini kita bisa menarik kesimpulan bahwa transparansi harus
seimbang dengan kebutuhan akan kerahasiaan lembaga maupun informasi-
informasi yang mempengaruhi hak privasi individu karena organisasi
menghasilkan data jumlah yang besar, maka dibutuhkan petugas (amil) informasi
yang profesional, bukan untuk membuat dalih atas keputusan organisasi, tetapi
untuk menyebarluaskan keputusan-keputusan yang penting kepada masyarakat.*’

Transparansi menjadi kontrol publik terhadap organisasi pengelola zakat
sehingga tranparansi dikaitkan dengan tingkat akses bagi masyarakat untuk
mendapatkan informasi sebanyak mungkin. Masyarakat harus mengetahui
sejumlah hal, antara lain : piagam organisasi dan mekanisme kontrol internal dan
eksternal. Audit eksternal harus dilakukan untuk mendorong transparansi
organisasi-organsasi pengelola zakat, sesuai yang sejauh ini belum dilakukan®*!

Organisasi juga harus bisa mengkomunikasikan kepada pihak lain secara
detail. Dari konsep tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam perspektif Islam,
transparansi sangat erat kaitannya dengan kejujuran. Dalam menyampaikan
informasi, pemberi informasi juga harus bersikap baik dan jujur sehingga tidak

ada yang luput dari pengetahuan si peneriman informasi.*

3 Hasan Mukhibad, Fachrurrozie, Determinants Of The Intention Of Muzakki To Pay
Professional Zakat (Jurnal Ekonomi Dan Keuangan Islam. Universitas Negeri Semarang Indonesia
Vol. 8, No. 1, 2019), h. 51.

40 Ibid.,

4 Muhammad, R. Akuntabilitas Kevangan Pada Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) Di
Daerah Istimewa Yogyakarta, Jurnal Akuntansi Dan Investasi, Vol. 7 No. 1, 2006, h. 34-55.

42 Muhammad, R. Akuntabilitas Keuangan Pada Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) Di
Daerah Istimewa Yogyakarta, Tnnal Akuntansi Dan Investasi, Vol. 7 No. 1, 2006, h. 34-55.
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Transparansi jelas mengurangi tingkat ketidakpastian dalam proses
pengambilan keputusan dan implementasi kebijakan publik. Sebab,
penyebarluasan berbagai informasi yang selama ini aksesnya hanya dimiliki
pemerintah dapat memberikan kesempatan kepada berbagai komponen
masyarakat untuk turut mengambil keputusan. Oleh karenanya, perlu dicatat
bahwa informasi ini bukan sekedar tersedia, tapi juga relevan dan bisa dipahami
publik. Selain itu, transparansi ini dapat membantu untuk mempersempit peluang
korupsi di kalangan para pejabat publik dengan “terlihatnya” segala proses
pengambilan keputusan oleh masyarakat luas.®?

Dengan adanya transparansi akan menciptakan keterjalinan kepercayaan
masyarakat muzakki dengan organisasi pengelola zakat. Dalam menyampaikan
informasi tidak ada satupun hal yang ditutup-tutupi dari pengetahuan informasi

masyarakat dalam hal ini muzakki.

2.2.2 Prinsip-Prinsip Transparansi

Prinsip transparansi adalah prinsip yang menjamin akses atau kebebasan
bagi setiap orang untuk memperoleh informasi tentang penyelenggaraan
organisasi, yakni informasi tentang kebijakan, proses pembuatan dan pelaksanaan,
serta hasil- hasil yang diperoleh. Transparansi adanya kebijakan terbuka bagi
pengawasan, informasi untuk para pengguna laporan keuangan. Informasi yang
dibutuhkan adalah informasi mengenai semua aspek kebijakan organisasi yang

dapat diakses publik, dengan keterbukaan informasi tersebut diharapkan akan

43 Miftah Thoha, “Praktik Birokrasi Publik Yang Menjadi Kendala Terwujudnya Good
Governance”, dalam Miftah Thoha (ed), Menyoal Birokrasi Publik, (Jakarta: Balai Pustaka 1999),
h. 12,
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menghasilkan persaingan yang sehat, kepercayaan stakeholders dan pengelolaan
terhadap dana zakat, infaq dan shadaqoh sehingga dari informasi tersebut dapat
dimanfaatkan sebagai pengambilan keputusan bagi para stakeholder.*

Terciptanya transparansi akan mampu memberikan dampak yang baik bagi
pengawasan oleh muzakki terhadap lembaga. Tentunya ini akan mempengaruhi
serta mendorong muzakki dalam memilih lembaga zakat.*’

Selain itu, organisasi harus mengkomunikasikan segala kebijakan yang
mereka lakukan kepada pemberi amanah. Oleh karena itu mernjuk pada teori
tersebut untuk penerapan tolak ukur lembaga zakat dikatakan transparan yang erat
kaitannya dengan kejujuran, amanah dalam memberikan informasi. Transparansi
akan menciptakan keterjalinan kepercayaan masyarakat muzakki dengan
organisasi pengelola zakat. Dalam Islam juga konsep lembaga harus jujur, tidak
ada satupun hal yang ditutup-tutupi dari pengetahuan informasi masyarakat,*°

Prinsip transparansi bertujuan menciptakan kepercayaan timbal balik
antara lembaga pengelola zakat dengan publik melalui informasi yang memadai
dan menjamin kemudahan dalam memperoleh informasi yang akurat.*?

Dari konsep transparansi di atas,dapat disimpulkan bahwa dalam Islam,
transparansi erat kaitannya dengan kejujuran. Dalam menyampaikan informasi,

pemberi informasi harus bersikap jujur sehingga tidak ada satupun hal yang luput

4 Dina Fitrsia,” Pengaruh Transpavansi..., h. 175.

45 Suparno, “Pengaruh Akuntabilitas Keuangan Daerah, Value For Money, Kejujuran,
Transparansi, dan Pengawasan Pengelolaan Keuangan Daerah”, (Universitas Sumatra Utara,
2012), h.12.

4% Ahmad Arief Budiman, Membangun Akuntabililas Lembaga Pengelola Wakaf
(Semarang : IAIN Walisongo Semarang, 2010), h.23-24.

47 Nugraha., Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi Dan Kualitas Pelayanan Lembaga
Pengelolaan Zakat Terhadap Komitmen Muzakki: Kepercayan Muzakki Sebagai Variabel
Intervening. Jurnal Penelitian dan Pengembangan Akuntansi, 2019, Vol.13 No.2. h. 167-186.
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dari pengetahuan penerima informasi. Dengan demikian maka suatu lembaga
zakat harus mempunyai laporan keuangan yang transparan dan dapat
dipertanggung jawabkan, sehingga rasa curiga dan kefidak percayaan dapat

diminimalisir.

2.2.3 Indikator Transparansi
Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur transparansi yaitu
sebagai berikut:*®
1. Organisasi pengelolaan zakat harus bersifat transparan/ terbuka terhadap
muzakki. Fakta/ kegiatan pengelolaan zakat termasuk informasi harus mudah
diakses oleh pihak-pihak yang berkepentingan terhadap informasi tersebut.
2. Informasi yang dimiliki harus diungkapkan secara jujur, lengkap, dan segala hal
yang ada di kegiatan harus diinformasikan.
3. Pemberian informasi juga harus dilakukan secara baik dan adil kepada semua

pihak yang membutuhkan informasi.

2.3 Laporan Keuangan

2.3.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah merupakan produk atau hasil akhir dari suatu
proses akuntansi. Laporan keuangan juga merupakan laporan akuntansi yang
menyediakan informasi yang berisi laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas,

laporan posisis keuangan, dan laporan arus kas. Laporan keuangan inilah yang

4 Abu-Tapanjeh, Corporate Governance from the Islamic Perspective: A Comparative
Analysis with OECD Principles. Critical Perspectives on Accounting, 2009, 20 (5), 556-567.
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menjadi bahan informasi bagi para pemakainya sebagai salah satu bahan dalam
proses pengambilan keputusan. Disamping sebagai informasi, laporan keuangan
juga sebagai pertanggungjawaban atan accountability. Dan juga dapat
menggambarkan indikator kesuksesan suatu perusahaan atau lembaga dalam
mencapai tujuannya.*’

Laporan keuangan dipersiapkan atau dibuat oleh pihak manajemen untuk
memberikan gambaran atau progress report secara periodik. Karena itu, laporan
keuangan mempunyai sifat historis dan menyeluuh. Laporan keuangan sebagai
progres report terdiri atas data yang merupaka hasil kombinasi antara fakta yang
telah di catat, prinsip-prinsip dan kebiasaan-kebiasaan dalam akuntansi.*®

Tujuan umum laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi
mengenai posisi keuangan, realisasi anggaran, arus kas, dan kinerja keuangan
suatu entitas pelaporan yang bermanfaat bagi para pengguna dalam membuat dan
mengevaluasi keputusan mengenai alokasi sumber daya.>!

Laporan keuangan ini tidak hanya penting bagi pihak-pihak dalam
perusahaan, tetapi juga bagi pihak lainnya. Pemakai laporan keuangan meliputi
insvestor saat ini dan insvestor potensial, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok
dan kreditur usaha lainya, pelanggan, pemerintah dan lembaga-lemabaga, dan

masyarakat. Sejumlah pemakai laporan ini menggunakannya untuk memenuhi

beberapa kebutuhan informasi yang berbeda. Terdapat beberapa karakteristik

4 Sofyan Syarif, Teori Akuntansi Laporan Keuangan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2002), h.7.

50 Yvham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 3.

51 Srinurhayati, Akuntansi Syariah dii Indonesia, Edisi Revisi, (Jakarta: Salemba Empat,
2011), h. 96.



26

pokok yaitu:>
1. Dapat dipahami

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah
kemudahannya untuk segera dapat dipahami olehpemakai. Maksudnya, pemakai
diamsusikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan
bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari informasi dengan ketekunan
yang wajar.
2. Relevan

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untukmemenuhi kebutuhan
pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas
relevan kalau dapat memengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu
mereka mengevaluasi peristiwa masalalu, masa kini atau masa depan, serta

menegaskan atau mengkoreksi hasil evaluasi mereka di masa lalu.

3. Keandalan

Andal dapat diartikan sebagai bebeas dari pengertian yang menyesatkan,
kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakai sebagai penyajian yang tulus
atau jujur dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat

disajikaan.

4. Dapat dibandingkan
Pemakai harus dapat membandingkan laporan keuangan perusahaan antar
satu periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja keuangan.

Pemakai juga harus dapat membandigkan laporan keuangan antar perusahaan

52 Ibid., h. 96.
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untuk mengevaluasi posisi keuangan secara relatif. Oleh karena itu, pengukuran

dan penyajian dan penyajian dampak keuangan, transaksi, dan peristiwa lain yang

serupa harus dilakukan secara konsisten untuk perusahaan yang sama dan untuk

perusahaan yang berbeda.

2.3.2 Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan keuangan juga memaparkan pertanggungjawaban pengelola

perusahaan atas setiap tugas yang dipercayakan. Berikut ini, beberapa tujuan

pembuatan atau penyusunan laporan keuangan yaitu:>

a.

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki

perusahaan pada saat ini.

. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang

dimiliki perusahaan pada saat ini.

. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh

pada suatu periode tertentu.
. Memberikan informasi tentang jumlah biaya daan jenis biaya yang dikeluarkan

perusahaan dalam suatu periode tertentu.

. Memberikan informasi tentang perubahan yang terjadi terhadap aktiva, pasiva,

dan modal perusahaan.
Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu
periode.

. Memberikan informasi tentang catatan atas laporan kenangan.

% Kasmir, Penganiar Manajemen Keuangan, (Jakarta : Prenamedia Grup , 2010). h. 87.
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h. Informasi keuangan lainya.

Laporan Keuangan sebuah lembaga pengelola zakat harus diterbitkan
secara berkala, hal tersebut untuk meningkatkan kepercayaan muzakki maupun
calon muzakki. Sehingga keyakinan dan kepercayaan muzakki terhadap citra
lembaga tetap terjaga. Dengan demikian, maka amil dalam melaksanakan
manajemen pengelolaan zakat harus dikelola secara optimal, profesional dan
sesuai dengan tujuan zakat yaitu mengentaskan kemiskinan, oleh karena itu harus
memiliki data—data yang lengkap berkaitan dengan nama-nama mustahiq dan

tingkat kesejahteraan hidupnya serta kebutuhannya.*

2.4  Konsistensi Muzakki
2.4.1 Pengertian Konsistensi Muzakki

Istilah konsisten diserap dari kata consistent dalam bahasa inggris yang
diperkirakan muncul tahun 1570. Istilah consistent berasal dari istilah
consistentem yang berarti dengan kokoh atau berdiri tegak. Konsisten menurut
KKBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah ketetapan dan kemantapan (dalam
bertindak).>

Merujuk pada Oxfrod Dictionary, pengertian konsisten adalah tindakan
yang sama dilakukan secara berulang-ulang dan terus menerus dari waktu

kewaktu, terutama tindakan ini dilakukan agar adil dan akurat. Sikap konsisten

54 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta : Prenamedia Grup , 2010). h. 87.
55 hitp://www.definisimenurutparaahli.com/pengertian-konsisten-dancontohnya/diakses
pada tanggal 1 januari 2022 pukul 13:45.
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seseorang berpengaruh terhadap perilaku yang dilakukan.>® Dapat disimpulkan
bahwa seseorang yang berkonsisten berarti memiliki sikap tetap, selalu berusaha
menyelaraskan perkataan dan perilakunya.

Pengertian konsisten dalam penelitian ini adalah sikap atau tindakan dari
seorang muzakki untuk menunaikan zakatnya, dengan secara terus menerus dan
tetap di Baitul Mal Kota Langsa. Menunaikan zakat merupakan suatu kewajiban
jika harta yang telah dimiliki mencapai batas haul dan nishab. Konsisten dalam
menunaikan zakat juga merupakan salah satu bentuk kénsistensi dijalan Allah

SWT.

2.4.2 Indikator Konsistensi Muzakki
Adapun indikator konsistensi muzakki sebagai berikut:*’

1. Continuity (berkelanjutan), bahwasannya Baitul Mal mampu menjaga
komitmen para muzakki untuk membayar zakatmya secara rutin.

2. Kepercayaan, Baitul Mal mampu menyakinkan para muzakki untuk menjadikan
media menyalurkan zakatnya para muzakki.

3. Tanggungjawab, Baitul Mal memiliki peran secara keseluruhan mencakup dari
penerimaan zakat sampai didistribusikan kepada para mustahik.

4, Transparan, Baitul Mal mampu mempertanggungjawabkan keseluruhan mulai

dari proses pengelolaan dana zakat sampai didistribusikan kepada para

5 Antonius Atosokhi Gea, Jurmal Character Building, Integritas Diri: Keunggulon
Pribadi Tangguh , Vol. 03 No. 1, (1 Juli 2006), h. 24.

57 Fandi Eko Saputra, “Pengaruh Religiusitas, Transparansi, Dan Kualitas Pelayanan
Terhadap Konsistensi Muzakki Dalam Menunaikan Zakat Di Laz Dompet Amanah Umat
Sidoarjo”, Skripsi, Universitas Negeri Sunan Ampel Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Program
Studi Manajemen Zakat Dan Wakat Surabaya, 2021, h. 33.
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mustahik. Kemudian Baitul Mal memberi informasi tersebut kepada para

muzakki .

2.5 Penelitian Terdahulu

Suatu penelitian harus didukung oleh literatur-literatur yang ada, baik dari

segi masalahnya, variabel penelitian, serta metodologinya. Oleh karena itu untuk

mendukung penelitian ini, peneliti meriview beberapa literatur sebagai pendukung

dalam penelitian ini. Adapun literatur riview yang ada adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Nag:l 2::;{;:3_“]/ Pg?l‘i)t(ii;n Hasil Persamaan Perbedaan
1. | Edi Sudrajat Analisis Variabel Menggunakan | Menggunakan
2020 Regresi transparansi, dan | variabel variabel
(2020) eg trans
Pengaruh Linear kualitas pelayanan | independen: dependen:
g )
Akuntabilitas, Berganda secara parsial
Transparansi,- Dan masipg—rpasing Akuntabilitas Konsistgnsi
Kualitas Pelayanan mexmhlq .. dan i muzakki.
Pada Lembaga pengaruh positif transparansi.
Amil Zakat dan signifikan Sedangkan pada
Tm}lx p & terhadap loyalitas penelitian
crhadap muzakki. sebelumnya
Loyalitas Muzakki menggune}x,kan
(Studi Pada Scdangkan variabel loyalitas
Lembaga Amil variabel muzakki.
Zakat, Infaq Dan akuntabilitas tidak
Shodaqoh ?e;pe;xgalfuh‘ litas Studi kasus pada
Nahdlatul Ulama ter ?kal‘(p. oyaiitas penelitian ini
Provinsi foizaxXi. adalah pada
Lampung). Baitul Mal Kota
Langsa.
2. | Fandi Eko Saputra | Analisis Variabel kualitas | Menggunakan | Studi kasus pada
(2021) Regresi pelayanan secara | variabel penelitian ini
Linear parsial memiliki independen: adalah pada
Pengaruh pengaruh positif Baitul Mal Kota
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Religiusitas, Berganda dan signifikan Transparansi. | Langsa.
Transparansi, Dan terhadap Dan pada
Kualitas Pelayanan konsistensi variabel
Terhadap muzakki dalam dependen
Konsistensi menunaikan zakat. | menggunakan
Mugzakki Dalam variabel
Menunaikan Zakat konsistensi.
Di Laz Dompet Sedangkan
A'manarh Umat variabel
Sidoarjo. religiusitas dan
transparansi tidak
berpengaruh
terhadap
konsistensi
muzakki dalam
menunaikan zakat.
Muh Ashari Analisis Variabel Menggunakan | Menggunakan
Assaggaf Regresi akuntabilitas dan | variabel variabel
Linear transparansi independen: dependen:
(2016) Berganda secara parsial
Pengaruh masir‘xg--r'nasing Akuntabilitas Konsistc?nsi
Akuntabilitas Dan memiliki N dan muzakki.
Transparaﬁsi pengaruh positif | transparansi.
Pencelolaan Zakat dan signifikan Sedangkan pada
gelolaan Zaka . By
Terhadap Minat terhadap minat penelitian
Muzakki muzakki sebelumnya
Membayar Zakat membayar zakat. menggunakan
C B variabel minat
(Studi Pada .
BAZNAS Kota muzakki.
Makassar Ruang Studi kasus pada
Lingkup UPZ penelitian ini
Kantor adalah pada
Kementerian Baitul 11\)4 al Kota
Agama Kota Langsa. |
Makassar).
Wihdiasmara Lia | Analisis Variabel Menggunakan | Menggunakan
Farhati Regresi pengetahuan variabel variabel
Linear muzakki, independen: dependen:
(2019) Berganda akuntabilitas dan
_ transparanst Akuntabilitas . .
izﬁggﬁum secara parsizfl dan . Eﬁ;ﬁﬁ?ﬂﬂ
Muzakki mamgg-rpasmg transparansi. ‘ )
Akuntabilitas Dan memiliki Sedangkan pada
pengaruh positif penelitian
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Transparansi dan signifikan sebelumnya
Pengelolaan Zakat terhadap minat menggunakan
Terhadap Minat membayar zakat variabel minat
Membayar Zakat pada organisasi membayar zakat.
P rganisasi engelola zakat.
e o pngll
1()Mli‘za.kk1. Zakat adalah pada
Profesi Di Kantor .
Kementerian Baitul Mal Kota
Agama Kabupaten Langsa.
Brebes).
Rizka Fitria Analisis Variabel Menggunakan | Menggunakan
Nofitasari Regrest transparansi variabel variabel
(2020) Linear secara parsial independen: dependen:
Pengaruh Berganda memiliki
Transparansi Dan pengaruh positif | Akuntabilitas | Konsistensi
Akuntabilitas dan signifikan dan muzakki.
Laporan Keuangan terhadap tingkat transparansi.
Tefhadap Tingkat kepercayaan Sedaggk an pada
Kepercayaan muzakki. penelitian
Muzakki Pada sebelumnya
Lembaga Amil Sed.angkan mel_lggunz_lkan
Zakat Tnfaq Dan vanabeli o variabel tingkat
Shodagoh akuntabxhtas tidak kepercayaan
Nahdatul Ulama berpengarph muzakki.
Provinsi Lampung. I{e;;x;iz;g;glngkat Studi -k_asutq pada
muzakki. penelitian ini
adalah pada
Baitul Mal Kota

Langsa.
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2.6  Kerangka Teoritis
Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada pengaruh akuntabilitas
dan transparansi laporan keuangan terhadap konsistensi muzakki membayar zakat

di Baitul Mal Kota Langsa.

Akuntabilitas (X1)

\ Konsistensi Muzakki (Y)

Transparansi Laporan /

Keuangan (X3)

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

2.7 Hipotesis
Hipotesis adalah suatu perumusan sementara mengenai suatu hal yang
dibuat untuk menjelaskan hal itu dan juga dapat menuntun atau mengarahkan
penyelidikan selanjutnya. Adapun perumusan hipotesis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
Hoi: Akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap konsistensi muzakki membayar
zakat di Baitul Mal Kota Langsa.
Hai: Akuntabilitas berpengaruh terhadap konsistensi muzakki membayar zakat di
Baitul Mal Kota Langsa.
Ho2: Transparansi laporan keuangan tidak berpengaruh terhadap konsistensi
muzakki membayar zakat di Baitul Mal Kota Langsa.
Haz: Transparansi laporan keuangan berpengaruh terhadap konsistensi muzakki

membayar zakat di Baitul Mal Kota Langsa.
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Hos: Akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan tidak berpengaruh terhadap
konsistensi muzakki membayar zakat di Baitul Mal Kota Langsa.
Ha.:: Akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan berpengaruh terhadap

konsistensi muzakki membayar zakat di Baitul Mal Kota Langsa.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini adalah menggunakan
pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaito yang menekankan analisisnya
pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan metode statistika. Sifat
penelitian ini adalah studi kausalitas yang mengukut kekuatan hubungan antara
dua variabel atau lebih, atau juga menunjukkan arah hubungan variabel bebas dan

terikat.®®

3.2  Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Baitul Mal Kota Langsa dengan alamat Gedung
Cakra Donya, Jalan Jendral Ahmad Yani No. 18A, Peurakan Langsa, Langsa
Kota, Kota Langsa, Aceh. Waktu penelitian dilakukan selama 2 bulan yaitu dari

bulan Desember 2021 hingga Februari 2022.

3.3  Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti

% Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian, (Malang: Andi Yogyakarta,
2010), h. 50

35
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”® Berdasarkan data yang
telah diperoleh bahwa jumlah populasi pada penelitian ini adalah selurub muzakki
yvang membayar zakat di Baitul Mal Kota Langsa. Namun Populasi dalam

penelitian ini tidak diketahui jumlahnya.

3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan ka:rakterisﬁk yang dimiliki oleh
populasi tersebut.’’ Apabila populasi di dalam penelitian tidak dapat diketahui
jumlahnya, maka peneliti dapat menggunakan rumus sebagai berikut untuk
mengetahui jumlah sampel minimal yang dibutuhkan. Rumus dalam menghitung
sampel pada populasi yang tidak diketahui menggunakan rumus Lemeshow

adalah sebagai berikut:®!

n = z1-¢/2P(1-P)
dz
Keterangan :
n = Jumlah sampel
z = skor z pada kepercayaan 95 % = 1,96
p = maksimal estimasi = 0,5
d = alpha (0,10) atau sampling error = 10 %

Melalui rumus di atas, maka jumnlah sampel yang akan diambil adalah:

n=221-¢/2P(1-P)
dz

n=1,96%.0,51-0.5)
0,12

% Azuar Juliandi dan Irfan, Metodologi Penelitian Kuantitatif Untuk Iimu-Ilmy Bisnis,
(Bandung: Citapusiaka Media Perintis), h. 67.

Ibid., h. 92.

¢ Stanley Lemeshow, dkk, Besar Sampel dalam Penelitian Kesehatan, (Yogyakarta :
Gajah Mada Uneversity Press, 1997), h, 2,
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n=3,8416 . 0,25
0.01
n = 96,04 = 96.
Berdasarkan perhitungan di atas, ditemukan jumlah sampel minimumnya

adalah 96 responden. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel sebanyak
96 responden. Teknik sampling yang digunakan dalam peneclitian ini adalah non
probability sampling. Non probability sampling adalah teknik pengambilan
sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.®

Teknik yang digunakan dalam non probability sampling vaitu teknik
sampling accidental. Sampling accidental adalah teknik penentuan sampel
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/insidential bertemu
dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang
kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data,®

Pengambilan sampel dengan metode bertujuan untuk mendapatkan sampel
yang representatif sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Kriteria tersebut adalah
muzakki yang membayar zakat di Baitul Mal Kota Langsa, dan responden
memiliki informasi yang cukup untuk diteliti.

Pengambilan sampel dengan mctode bertujuan untuk mendapatkan sampel
yang representatif sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Kriteria tersebut adalah
muzakki di Baitul Mal Kota Langsa, dan responden memiliki informasi yang

cukup untuk diteliti.

5! Sugiyono. Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2014),
h. 125,

8 Ibid., . 126.
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3.4  Jenis dan Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut ;

I. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber asli.®* Data
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat
objek penelitian dilakukan. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari
penyebaran kuesioner/angket terhadap muzakki yang membayar zakat di

Baitul Mal Kota Langsa.

?‘)

Data Sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari
sumbernya tetapi melalui perantara.®” Data sekunder yang digunakan dalam
penelitian 1ni adalah dari bahan-bahan bacaan berupa buku-buku,
majalah, literature, surat kabar dan informasi yang berhubungan dengan

masalah yang diteliti.

3.5  Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari beberapa
teknik, yaitu ;
1. Angket

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
66

dijawab.”® Hasil dari kuisioner yang terkumpul, kemudian dijadikan bahan untuk

5 Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta : PT
Raja Grafind Persada, 2008), h. 103. ’
5 Ibid., h. 108.

% Sugiyono, Metodologi Penelitiat BiSRis........oreveevvvon., h. 135.
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dianalisa secara kuantitatif. Pengukuran dari pertanyaan/pernyataan kuisioner
yang telah dijawab oleh responden menggunakan skala likert. Dengan skala likert,
maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian
indikator tersebut menjadi titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang
dapat berupa pernyataan maupun pertanyaan.®’

Dalam hal ini responden menanggapi lima alternatif jawaban yaity,
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-Ragu (RR), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak
Setuju (STS) tethadap pertanyaan mengenai item dimensi pada variabel bebas dan

variabel terikat. Dan dibuat menggunakan sklaa 1 — 5 untuk mewakili pendapat

responden. Nilai untuk skala tersebut yaitu sebagai berikut:®®

Tabel 3.1
Skala Likert
No. | SIMBOL ALTERNATIF NILAI
JAWABAN
1 SS Sangat Setuju 5
2 S Setuju 4
3 RR Ragu-Ragu 3
4 TS Tidak Setuju 2
5 STS Sangat Tidak Setuju 1
2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang digunakan

dalam metodologi penelitian sosial.®® Metode pada penelitian ini digunakan untuk

7 Ibid., h. 132,

Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung :
Alfabeta, cet ke-10, 2010), h. 140

% Burhan Bungin, Mefodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Prenada Media, 2005), h.
129-152.



40

mengumpulkan data yang berkaitan dengan latar belakang obyek penelitian yang
didokumentasikan dan kemungkinan dokumen lain yang diperlukan untuk
menunjang data penelitian yang sesuai dengan pokok masalah yang terdapat pada

Baitul Mal Kota Langsa.

3.6  Identifikasi dan Operasional Variabel
3.6.1 Identifikasi Variabel

Dalam Penelitian ini variabel yang terdiri dari variabel-variabel yang akan
diuji peneliti, yaitu:

1. Variabel Bebas (Variabel Independen) adalah variabel yang mempengaruhi
perubahan pada variabel terikat, terdiri dari akuntabilitas (Xi), dan
transparansi laporan keuangan (X2).

2. Variabel Terikat (Variabel Dependen) adalah variabel yang dipengaruhi

karena adanya perubahan dari variabel bebas, yaitu variabel konsistensi

muzakki (Y).

3.6.2 Definisi Operasionalisasi Variabel

1. Akuntabilitas (Xi), akuntabilitas merupakan secbuah pertanggung jawaban
kepada pihak yang berwenang untuk membuat hasil laporan berupa kegiatan
pengelolaan keuangan yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang dimulai dari perencanaan hingga pelaksanaan,”

2. Transparansi Laporan Keuangan (Xb), transparansi laporan keuangan

merupakan suatu bentuk perlindungan kepada muzakki dan mustahik dengan

7 Mardiasmo, Akuntansi Sekior Publik, (Y ogyakarta: Penerbit Andi, 2014), h. 40.
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memampukan publik untuk mendapatkan akses informasi penting yang

berkaitan dengan BAZNAS.”!

(S}

Konsistensi Muzakki (Y), Konsistensi muzakki merupakan tindakan dari

seorang muzakki untuk menunaikan zakatnya, dengan secara terus menerus

dan tetap berkelanjutan.”

Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel
Skala
Ukur
Variabel Definisi Operasional Indikator o
Akuntabilitas (Xi) | Akuntabilitas merupakan . Aktivitas dilakukan
sebuah pertanggung jawaban dengan
kepada pthak yang berwenang mengutamakan
untuk membuat hasil laporan kesejahteraan
berupa kegiatan pengelolaan umat.”
keuangan yang sesuai dengan . L
peraturan perundang-undangan .gll(;(wlt(as oc;gamsam
yang dimulai dari perencanaan raxu Eg].l 73ngan Skala
hingga pelaksanaan. sccara adil. Likert

3. Pengelolaan
dibarengi dengan
pengendalian yang
baik.”

4. Pengelolaan
dilakukan sesuai
dengan syariat
Islam,”®

" M.Irsan Nasarudin. Indra Surya, Aspek Hukum Pasar Modal Indonesia, (Jakarta:
Prenada Media, 2004), h, 227.

> Fandi Eko Saputra, “Pengaruh Religiusitas, Transparansi, Dan Kualitas Pelayanan
Terhadap Konsistensi Muzakki Dalam Menunaikan Zakat di LAZ Dompet Amanah Umat
Sidoarjo ", Skripsi, Universitas Negeri Sunan Ampel Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Program
Studi Manajemen Zakat Dan Wakaf Surabaya, 2021, h. 33.

 Masiyah Kholmi, “Akuntabilitas dan Pembentukan Perilaku Amanah dalam
Masyarakat Islam, Universitas Muhammadiyah Malang”: Jurnal Studi ekonomi Islam,
(Universitas Muhammadiyah Malang Volume 15 nomor 1 : 2012}, h. 65.

™ Ibid.,

3 Ibid.,

7 Ibid.,
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Transparansi Transparansi laporan keuvangan | 1. Organisasi
Laporan Keuangan | merupakan  suatu  bentuk pengelolaan zakat
(X2) perlindungan kepada muzakki harus bersifat
dan mustahik dengan transparan.’’

memampukan publik untuk

mendapatkan akses informasi 2. Informast yang

c ke Skala
penting yang berkaitan dengan d‘fmlh_kl harus Likert
BAZNAS diungkapkan secara
’ jujur, dan lengkap.”
3. Pemberian
informasi juga
harus dilakukan
secara baik dan
adil.”
Konsistensi Konsistensi muzakki | 1. Continuity
Muzakki (Y) merupakan  tindakan  dari (berkelanjutan).® Skala
seoran, kki tuk
scorang muzack - A 2. Kepercayaan.®! Likert

menunaikan zakatnya, dengan
secara terus menerus dan tetap | 3. Tanggungjawab.®

berkelanjutan.
4. Transparan.®?

3.7  Uji Validitas dan Reliabilitas
3.7.1 Uji Validitas
Validitas adalah pernyataan sampai sejauh mana data-data yang ditampung

pada suatu kuesioner dapat mengukur apa yang ingin diukur.® Berdasarkan taraf

71 Abu-Tapanjeh, Corporate Governance from the Islamic Perspective: A Comparative
Analysis with OECD Principles. Critical Perspectives on Accounting, 2009, 20 (5), 556-567.

7 Ibid.,

” Ibid.,

8 Fandi Eko Saputra, “Pengaruh Religiusitas, Transparansi, Dan Kualitas Pelayanan
Terhadap Konsistensi Muzakki Dalam Menunaikan Zakat Di Laz Dompet Amanah Umat
Sidoarjo”, Skripsi, Universitas Negeri Sunan Ampel Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Program
Studi Manajemen Zakat Dan Wakaf Surabaya, 2021, h. 33.

8 Ibid.,

82 Ibid.,

8 Ibid.,

8 Agung Putu Agung , Metodologi Penelitian Bisnis.............. , h. 48.
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signifikan 5% dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS versi 20.
Suatu pengujian dikatakan valid atau shahih apabila;33
1. Jika nilai r hitung > r tabel atau sig < 0,05 maka variabel valid.

2. Jika nilai r hitung < r tabel atau sig > 0,05 maka variabel tidak valid.

3.7.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah tingkat ketepatan, ketelitian, keakuratan sebuah
instrument. Jadi reliabilitas menunjukan apakah instrumen tersebut secara
konsisten memberikan hasil ukuran yang sama tentang sesuatu yang diukur pada
waktu yang berlainan.?® Kriteria reliabel/tidak reliabel jika:®’

1. Jika nilai koefisien reliabilitas (Cronbach’s Alpha) > 0,60 maka

instrumen memiliki reliabilitas yang baik.
2. Jika nilai koefisien reliabilitas (Cronbach’s Alpha) < 0,60 maka

instrumen tidak reliabilitas dan tidak terpercaya.

3.8  Maodel Analisa Data
3.8.1 Model Analisa Deskriptif Statistik Kuantitatif

Metode analisis deskriptif statistik kuantitatif merupakan metode yang
dilalkukan dengan pengumpulan, mengolah, menyajikan, dan menganalisis data

sehingga diperoleh gambaran yang jelas mengenai masalah yang diteliti.

8 Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Statistik Parametrik (Jakarta : PT. Elex Media
Computindo, 2000), h. 277.

% Agung Putu Agung , Metodologi Penelitian Bisnis.............. ,h. 51,

¥7 Azuar Juliandi dan Irfan, Metodologi Penelitian......................... ., h. 148,
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3.8.2 Model Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda adalah sebuah teknik yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan dari satu atau variabel bebas (dependen) terhadap satu
variabel terikat. Adapun persamaan regresi linear berganda adalah:3®

Y =a+f Xi+HhXrte

Keterangan :

o = konstanta

Y = Konsistensi Muzakki

X1 = Akuntabilitas

X2 = Transparansi Laporan Keuangan

3.9  Uji Asumsi Klasik
3.9.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,

variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal.®® Uji normalitas dengan
grafik normal P-P Plot akan membentuk satu garis lurus diagonal kemudian
plotting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi normal
maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis

diagonal*

$81bid, h. 62.
8 Ihid, h. 62.
0 Ibid., h. 62.
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3.9.2. Uji Multikonelinearitas

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah tiap-tiap variabel saling
berhubungan secara linear. Uji multikolinearitas dapat dilihat dari Variance
Inflation Faktor (VIF) dan nilai tolerance. Kedua ukuran ini menunjukkan sikap
variabel independen manakah yang dijelaskan variabel independen lainnya.
Multikolinearitas terjadi jika nilai:*!

a. Tolerance < 0.10 atau sama dengan VIF > 10 maka dapat dikatakan

bahwa multikolinearitas yang terjadi tidak berbahaya.
b. Tolerance > 0.10 atau sama dengan VIF < 10 maka dapat dikatakan

bahwa multikolinearitas terjadi berbahaya.

3.9.3 Uji Linearitas

Uji ini digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan
sudah benar atau tidak. Apakah fungsi yang digunakan dalam suatu stadi empiris
sebaiknya berbentuk linear, kuadrat atau kubik. Dalam hal ini pengujian linearitas
dilakukan dengan pendekatan atau analisis tabel ANOVA. Kriteria yang
diterapkan untuk menentukan kelinearitasan garis regresi adalah nilai koefisien
signifikansi. Jika koefisien signifikansi lebih besar dari alpha yang ditentukan,

yaitu 5%, maka dapat dinyatakan bahwa garis regresi berbentuk linear.*

* Ibid., h. 106.
2 Santoso, Statistik Multivariat Konsep dan Aplikasi dengan SPSS, (Jakarta : PT. Elex
Media Komputindo, 2010), h. 213.
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3.9.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan kepengamatan
yang lain.®® Pengujian untuk melihat ada atau tidaknya heterokedastisitas dapat

dilakukan dengan melihat scaferplot antara nilai prediksi variabel terikat

(ZPRED) dengan residual (SRESID).*

3.9.5 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi terdapat

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1. Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya
autokorelasi adalah dengan uji Durbin-Watson (DW-test). Hasil perhitungan uji
Durbin-Watson yang ada akan dibandingkan dengan nilai tabel dari Durbin-
Watson. 95

Salah satu cara mengidentifikasinya adalah dengan melihat nilai Durbin
Watson (D-W) yaitu sebagai berikut:
1. Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW di bawah -2 (DW < -2).
2. Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada di antara -2 dan +2 atau -2

<DW <+2.

3. Terjadi autokorelasi negatif, jika DW di atas +2 atau DW > +2,

9 Ibid., h. 213.
" Ibid., h.105.
% Ibid., h. 98.
% Jhid., h. 98.
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3.10 Uji Hipotesis
3.10.1 Uji t (Uji Parsial)

Uji statistik t pada dasarnya menunujukkan seberapa besar pengaruh satu
variabel penjelas/ independen secara individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Pengambilan kesimpulannya adalah dengan melihat nilai
signifikansi yang dibandingkan dengan nilai o (5 %) dengan ketentuan sebagai
berikut:*’

a. Jika nilai Sig < oo maka Hy ditolak artinya H, diterima.
b. Jika nilai Sig > o maka H, diterima artinya Hp ditolak.
Atau dapat dilihat juga dengan menggunakan perbandingan thinng yaitu sebagai

berikut:

a. Jika nilai thiung > trabet maka Ho ditolak.

b. Jika nilai thitung < tiabet maka H, diterima.

3.10.2 Uji F (Uji Simultan)

Uji statistik F atau uji simultan pada dasarnya menunjukkan apakah semua
variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat.
Pengambilan kesimpulannya dengan melihat taraf signifikan 5% (0,05) dengan

ketentuan sebagai berikut:*®

TIbid., h. 88.
B1phid., h. 88.
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c. Jika nilai Fpiung > Fuavet maka Ho ditolak (artinya ada pengaruh yang
signifikan antar variabel (X1, Xz dan X3) terhadap variabel terikat (Y).
d. Jika nilai Friung < Fubel maka H, diterima (artinya tidak ada pengaruh yang

signifikan antar variabel (X1, Xz dan X3) terhadap variabel terikat (Y).

3.10.3 Koefisien Determinasi

2

Koefisien Determinasi (R) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara 0 dan 1.°° Nilai yang mendekati satu berarti variabel

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen, karena jika nilai R? kecil berarti
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependennya amat

terbatas.'®

Oman Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 19,
(Semarang : Universitas Diponegoro, 2011), h. 97.
100 1bid., 97.




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Baitul Mal Kota Langsa
4.1.1 Sejarah Baitul Mal Kota Langsa

Langsa merupakan salah satu Pemerintahan Kota di Provinsi Aceh, Indonesia.
Kota yang dihuni oleh 148.904 jiwa penduduk dengan luas wilayah mencapai
262,41 Km” dan terletak di pesisir timur Aceh ini terdiri dari 5 (lima) kecamatan
dan 51 buah gampong. Seperti rata-rata kabupaten/kota dalam Provinsi Aceh
lainnya, mayoritas penduduknya adalah umat Islam. Ketika tsunami
memporakporandakan Aceh pada 26 Desember 2004, Langsa juga mengalami
dampak langsung dari bencana alam itu.'!"

Manakala perjanjian damai antara Pemerintah R.I dan GAM disepakati,
setelah peristiwa tsunami, babak baru kehidupan masyarakat Aceh dimulai pasca
konflik yang menyengsarakan rakyat Acch selama lebih dari 3 (tiga) dasawarsa.
Salah satu angin segar kehidupan baru itu adalah penerapan Syariat Islam secara
kaffah yang dilakukan secara bertahap sebagaimana yang tertuang dalam
UndangUndang No. 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh yang
memperkuat UndangUndang No. 44 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan
Keistimewaan Propinsi Daerah Istimewa Aceh. Pengelolaan zakat, infaq,
shadaqah dan waqgaf yang menjadi tanggung jawab Pemerintah merupakan sebuah

keniscayaan dalam sebuah wilayah yang menerapkan Syariat Islam. Maka lahirlah

Qanun Aceh No. 10 Tahun 2007 tentang Baitul Mal yang memberikan

101 asi] dokumentasi Baitul Mal Kota Langsa, tahun 2022.
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kewenangan kepada Baitul Mal yang berada dalam wilayah Provinsi Aceh untuk
mengelola zakat, infaq, shadagah, waqaf dan harta agama lainnya dalam rangka
menyejahterakan umat. Pada tanggal 17 Rabiul Awal 1427 H bertepatan dengan 6
april 2006 M Baitul Mal Kota Langsa didirikan. Walaupun mendapat dukungan
pemerintah tapi para amil Baitul Mal melaksanakan tugas dan fungsinya
berdasarkan prinsip profesionalisme dan indpendensi.'®

Dengan latar belakang sejarah masa lalu, Baitul Mal Kota Langsa hadir
memberikan jawaban dan kontribusi kepada umat yang berada dalam wilayah
Kota Langsa untuk bangkit dari keterpurukan konflik yang bertahun-tahun

lamanya dan bencana tsunami yang baru mendera mereka.

4.1.2 Visi dan Misi Baitul Mal Kota Langsa
1. Visi
Menjadi organisasi pengelola zakat, infaq, shadaqah, dan waqaf yang jujur
terpercaya sebagai bagian dari tugas Pemerintah Islam dengan berorientasi kepada
kemaslahatan umat dalam mengentaskan kemiskinan serta memberdayakan
ekonomi umat menuju kesejahteraan warga masyarakat yang berlandaskan Syariat

Islam.'®

2. Misi
a. Menjalankan peran dan tugas Pemerintah sebagai amil pengelola zakat,

infaq, shadagah dan waqaf dalam wilayah Pemerintahan Kota Langsa.

"2Jbid,
193 /pid
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Meningkatkan profesionalisme organisasi Baitul Mal Kota Langsa.
Mengoptimalkan kinerja Baitul Mal Gampong dan UPZ-UPZ
Instansi/Perusahaan dalam wilayah Kota Langsa.

Mendorong tumbuh kembang kesadaran warga masyarakat dalam
berzakat, berinfaq, bershadaqgah dan berwaqaf.

Mendorong kemandirian ekonomi umat dan lembaga keagamaan.
Memberikan pelayanan maksimal bagi para donator dengan
programprogram layanan yang didukung oleh jaringan kerja yang luas,
sistem manajeman yang rapi dan modern serta amil yang jujur dan
terpercaya.

Melayani para mustahiq secara professional dan dengan penuh
kekeluargaan untuk menjembatani hubungan silaturrahim yang utuh antara

para muzakki dan mustahig.'®

4.1.3 Strategi Baitul Mal Kota Langsa

1.

Memanfaatkkan pososi strategis kepemerintahan dengan mendorong dan
merancang regulasi-regulasi yang kondusif bagi kelancaran dan
keberhasilan pengelolaan zakat, infaq, shadaqah dan waqaf.

Meningkatkan SDM amil melalui berbagai pendidikan dan pelatihan untuk
melahirkan amil profesional yang memiliki keahlian dan kapabilitas yang

diperlukan organisasi.

104 1hid
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. Memanfaatkan perkembangan teknologi untuk mendayagunakan
pengelolaan zakat, infaq, shadaqah dan wagqaf.

. Melakukan pembinaan dan koordinasi yang intensif terhadap Baitul Mal
Gampong dan UPZ-UPZ Instansi/Perusahaan yang berada dalam wilayah
Pemerintahan Kota Langsa.

. Menggerakkan berbagai media informasi dan komunikasi untuk
memperkuat dakwah kepada kalangan masyarakat sehingga semangat
berzakat, berinfaq, bershadagah dan berwaqaf dapat tumbuh dan
berkmbang dengan baik.

. Mendorong dan memfasilitasi SDM umat yang potensial dan lembaga
keagamaan yang strategis dengan meningkatkan potensi dan
kapabilitasnya melalui program-program pengembangan diri schingga ia
dapat tumbuh menjadi mandiri

. Meningkatkan dan mendayagunakan fungsi zakat, infaq, shadaqah dan
wagqaf secara produktif sebagai pelopor pembangunan ekonomi umat.

. Mendorong kerjasama strategis antar lembaga-lembaga pengelola zakat,
infaq, shadagah dan wagaf untuk mengentaskan kemiskinan dan
menyejahterakan umat secara terukur, terstruktur, berdayaguna dan dapat
dipertanggung jawabkan.

. Menjalin kerjasama yang lebih luas dengan institusi-institusi pengelola
zakat, infaq, shadagah dan wagqaf baik dalam lingkup Nasional maupun
Internasional untuk sebuah visi pendayagunaan secara global di penjuru

dunia.
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10. Merancang program-program penyalﬁran dan pendayagunaan zakat, infaq,
shadaqah dan waqaf yang kreatif dan responsif terhadap keperluan umat
yang aktual.

11. Menempatkan para mustahiq pada posisinya untuk dilayani secara penuh
kekeluargaan dengan mendatanginya langsung tanpa perantara.

12. Sigap dan tanggap terhadap bencana dan musibah yang menimpa umat,'®

4.2 Karakteristik Responden

Sebelum menganalisa terlebib dahulu akan dijabarkan karakteristis responden
yang digunakan untuk melengkapi serta memperkuat penelitian ini. Karakteristik
ini meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, dan penghasilan.
4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis kelamin

Dibawah ini adalah tabel tentang profil responden berdasarkan jenis kelamin:

Tabel 4.1
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Keterangan Jumlah Persentase
Laki-Laki 56 58%
Perempuan 40 42%
Total 96 100%

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian ini di
dominasi oleh laki-laki dengan jumlah responden 56 responden (58%) dari 96

responden yang ditetapkan, sedangkan sisanya 40 responden (42%) adalah

perempuan.

1057bid
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4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Dibawah ini adalah tabel tentang profil responden berdasarkan usia:

Tabel 4.2
Responden Berdasarkan Usia

Keterangan Jumliah Persentase
20-30 Tahun 72 75%
31-40 Tahun 15 16%
41-50 Tahun 8 8%
> 50 Tahun | 1%

Total 96 100%

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian ini di
dominasi oleh usia 20-30 tahun dengan jumlah responden 72 responden (75%)
dari 96 responden yang ditetapkan, kemudian diikuti oleh responden yang berusia
31-40 tahun sebanyak 15 responden (16%), kemudian diikuti oleh responden yang
berusia 41-50 tahun sebanyak 8 responden (8%), kemudian diikuti oleh responden

yang berusia >50 tahun sebanyak 1 responden (1%).

4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Dibawah ini adalah tabel tentang profil responden berdasarkan pendidikan

terakhir:
Tabel 4.3
Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Keterangan Jumlah Persentase
SD 1 1%
SMPp 3 3%
SMA 44 46%
S1 48 50%
Total 96 100%

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian ini di

dominasi oleh Pendidikan terakhir S1 dengan jumlah responden 48 responden
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(50%) dari 96 responden yang ditetapkan, kemudian diikuti oleh responden yang
Pendidikan terakhir SMA sebanyak 44 responden (46%), kemudian diikuti oleh
responden yang Pendidikan terakhir SMP sebanyak 3 responden (3%), kemudian

diikuti oleh responden yang Pendidikan terakhir SD sebanyak 1 responden (1%).

4.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Dibawah ini adalah tabel tentang profil responden berdasarkan pekerjaan:

Tabel 4.4
Responden Berdasarkan Pekerjaan
Keterangan Jumlah Persentase

Pegawai Swasta 16 17%

Buruh 4 4%
Wiraswasta 35 36%

Pegawai Negeri 9 9%
Pelajar/Mahasiswa 32 33%
Total 96 100%

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian ini di
dominasi oleh wiraswasta dengan jumlah responden 35 responden (36%) dari 96
responden yang ditetapkan, kemudian diikuti oleh responden yang pekerjaannya
pelajar/mahasiswa sebanyak 32 responden (33%), kemudian diikuti oleh
responden yang pekerjaannya pegawai swasta sebanyak 16 responden (17%),
kemudian diikuti oleh responden yang pekerjaannya pegawai negeri sebanyak 9
responden (9%), kemudian diikuti oleh responden yang pekerjaannya buruh

sebanyak 4 responden (4%).
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4.2.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan

Dibawah ini adalah tabel tentang profil responden berdasarkan pendapatan:

Tabel 4.5
Responden Berdasarkan Pendapatan
Keterangan Jumlah Persentase
< Rp. 1.000.000 46 48%
Rp. 1.000.000-Rp. 5.000.000 41 43%
>Rp. 5.000.000 9 9%
Total 96 100%

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian ini di
dominasi oleh responden yang pendapatannya <Rp. 1.000.000 dengan jumlah
responden 46 responden (48%) dari 96 responden yang ditetapkan, kemudian
diikuti oleh responden yang pendapatannya Rp. 1.000.000-Rp. 5.000.000
sebanyak 41 responden (43%), kemudian diikuti oleh responden yang

pendapatannya >Rp. 5.000.000 sebanyak 9 responden (9%).

4.3 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

4.3.1 Hasil Uji Validitas

Validitas adalah bukti bahwa insttument yang digunakan untuk mengukur
sebuah konsep benar-benar mengukur konsep yang dimaksudkan. Uji validitas
bertujuan untuk mengukur valid tidaknya suatu item pernyataan. Apabila r hitung

> r tabel, maka pertanyaan tersebut dikatakan valid.
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Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator Nilai r hitung  Nilai r tabel Keterangan
Akuntabilitas X1.1 0,731 0.2006 Valid
(X1) X1.2 0,824 0.2006 Valid
X1.3 0,787 0.2006 Valid
X1.4 0,736 0.2006 Valid
Transparansi X2.1 0,868 0.2006 Valid
Laporan X2.2 0,826 0.2006 Valid
Keuangan X23 0,797 0.2006 Valid

(X2)

Konsistensi Y.1 0,739 0.2006 Valid
Muzakki (Y) Y.2 0,828 0.2006 Valid
Y.3 0,739 0.2006 Valid
Y4 0,741 0.2006 Valid

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa semua item pernyataan memiliki nilai r

hitung lebih besar dari nilai r tabel, hal ini menunjukkan bahwa semua item

pernyataan valid.

4.3.2 Hasil Uji Reliabilitas

Instrumen penelitian (kuesioner) dilakukan untuk menguji apakah hasil

pengukuran dapat dipercaya, dalam hal ini jawaban responden terhadap

pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Kuesioner dinyatakan

reliabel jika mempunyai nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60.

Tabel 4.7
Hasil Uji Reliabilitas
. Nilai Cronbach Kriteria
Variabel alpha reliabel Keterangan
Akuntabilitas (X1) 0,762 0,60 Reliabel
Transparansi Laporan 0,769 0,60 Reliabel
Keuangan (X2)

Konsistensi Muzakki (Y) 0,759 0,60 Reliabel
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa semua variabel penelitian memiliki nilai
Cronbach alpha lebih besar dari 0,60, hal ini menunjukkan bahwa semua variabel

dalam penelitian ini dinyatakan reliabel.

4.4 Hasil Uji Asumsi Klasik

4.4.1 Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan normalitas P Plot. Uji
normalitas dengan grafik normal P-P Plot akan membentuk satu garis lurus
diagonal kemudian plotting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika
distribusi normal maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan

mengikuti garis diagonal.

Kaormal PP Plot of Regression Stendardized Residual
 Dependent Variable: ¥ >

£
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Dhserved Cum Prob
Gambar 4.1

Hasil Uji Normalitas P Plot
Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa titik-titik atau data berada didekat
atau mengikuti garis diagonalnya, maka dari itu dapat disimpulkan bahwa nilai

residual berdistribusi normal.
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4.4.2 Hasil Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas antar variabel independen dapat dilihat dari nilai tolerance
dan variance inflation factor (VIF). Jika nilai tolerance > (.10 dan nilai VIF tidak
ada yang melebihi 10, maka dapat dikatakan bahwa model tidak terdapat gejala

multikolinearitas (lolos uji multikolinearitas).

Tabel 4.8
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
I X1 376 2.660
X2 376 2.660

a. Dependent Variable: Y

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa ke dua variabel independen memiliki
nilai tolerance lebih besar dari 0.10 dan nilai VIF tidak ada yang melebihi 10,
maka dari itu dapat disimpulkan bahwa model tidak terdapat gejala

multikolinearitas yaitu lolos uji multikolinearitas.

4.4.3 Hasil Uji Linearitas

Dalam hal ini pengujian linearitas dilakukan dengan pendekatan atau analisis
tabel ANOVA., Kriteria yang diterapkan untuk menentukan kelinearitasan garis
regresi adalah nilai koefisien signifikansi. Jika koefisien signifikansi lebih kecil
dari alpha yang ditentukan, yaitu 5%, maka dapat dinyatakan bahwa garis regresi

berbentuk linear.
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Tabel 4.9
Hasil Uji Linearitas
ANOVA Table
Sumof | df | Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 187.377 71 26.768{ 16.242| .000
Between Ilsme’an:ity 172.643 11 172.6431 104.755] .000
% Groups eviation
Y oup from 14734 6| 2456 1.490| .191
X1 . .
Linearity
Within Groups 145.030 88 1.648
Total 332.406 95
(Combined) 197.647 71 28.235} 18.438| .000
Between Llneial'{ty 157.947 1] 157947} 103.142} .000
v*  Groups I?ev1at10n
from 39.700 6 6.617 43211 .001
X2 ..
Linearity
Within Groups 134.760 88 1.531
Total 332.406 95

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai sig. F variabel X1 0,000 dan nilai

sig. F variabel X2 0,000 lebih kecil dari 0.05, maka dari itu dapat disimpulkan

bahwa variabel X1 dan X2 bersifat linear.

4.4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Pengujian untuk melihat ada atau tidaknya heterokedastisitas dapat dilakukan

dengan melihat scaterplot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan

residual (SRESID)
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Gambar 4.2

Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot
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Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa titik-tittk menyebar di atas dan di

bawah angka 0 pada sumbu Y, dan tidak membentuk pola tertentu yang jelas,

maka dari itu dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala heteroskedastisitas.

4.4.5 Hasil Uji Autokorelasi

Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi adalah dengan uji

Durbin-Watson (DW-test). Hasil perhitungan uji Durbin-Watson yang ada akan

dibandingkan dengan nilai tabel dari Durbin-Watson. Jika nilai DW berada di

antara -2 dan +2 tidak terjadi autokorelasi.

Tabel 4.10
Hasil Uji Autokorelasi
Meodel Summary”

Model Durbin-Watson

1 1.991

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
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Berdasarkan tabel di atas nilai DW sebesar 1,991 yaitu berada di antara -2

dan +2, maka dari itu dapat disimpulkan bahwa model tidak terjadi autokorelasi.

4.5 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda adalah sebuah teknik yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh dari satu atau beberapa variabel bebas (dependen) terhadap
satu variabel terikat. Adapun persamaan regresi linear berganda adalah:

Y =o+pl X1 +p2X2te

Tabel 4.11
Persamaan Regresi Linear Berganda
Coefficients*
Model Unstandardized
Cocfficients
B Std. Error

(Constant) 4811 1.142
1 X1 458 110

X2 351 124

a. Dependent Variable: Y
Y=oa+p1 X1 +pB2X2+e
Y =4,811+ 0,458 X1+ 0,351 X2+¢
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:

1. Nilai koefisien beta variabel Akuntabilitas (X1) sebesar 0,458, jika nilai
variabel lain konstan dan variabel X1 mengalami peningkatan satu
persen, maka Konsistensi Muzakki (Y) akan mengalami peningkatan
sebesar 45,8%.

2. Nilai koefisien beta variabel Transparansi Laporan Keuangan (X2)
sebesar 0,351, jika nilai variabel lain konstan dan variabel X2

mengalami peningkatan satu persen, maka Konsistensi Muzakki (Y)



akan mengalami peningkatan sebesar 35,1%.

4.6 Hasil Uji Hipotesis

4.6.1 Hasil Uji ¢
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Uji statistik t atau uji parsial pada dasarnya menunujukkan seberapa besar

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi

variabel dependen. Pengambilan kesimpulannya adalah dengan melihat nilai

signifikansi yang dibandingkan dengan nilai a (5 %) dengan ketentuan sebagai

berikut:

1. Jika nilai t hitung > t tabel atau sig < 0,05 maka HO ditolak artinya Ha

diterima.

2. Jika nilai t hitung < t tabel atau sig > 0,05 maka Ha ditolak artinya HO

diterima.
Tabel 4.12
Hasil Uji ¢
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Cocfficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 4811 1.142 4213 .000
1 X1 A58 110 469 4.165 000
X2 351 124 319 2.838 .006

a. Dependent Variable: Y

Pengaruh variabel independen trhadap variabel dependen secara parsial

adalah sebagai berikut:

1. Hasil uji t pada variabel Akuntabilitas (X1) diperoleh nilai t hitung sebesar

4,165 lebih besar dari nilai t tabel yaitu 1.98580 dan nilai sig. 0,000 lebih
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kecil dari 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya Akuntabilitas
berpengaruh terhadap Konsistensi Muzakki membayar zakat di Baitul Mal
Kota Langsa.

Hasil uji t pada variabel Transparansi Laporan Keuangan (X2) diperoleh
nilai t hitung sebesar 2,838 lebih besar dari nilai t tabel yaita 1.98580 dan
nilai sig. 0,006 lebih kecil dari 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima,
artinya Transparansi Laporan Keuangan berpengaruh terhadap Konsistensi

Muzakki membayar zakat di Baitul Mal Kota Langsa.

4.6.2 Hasil Uji F

Uji F atau uji simultan juga dimaksudkan untuk mengetahui apakah semua

variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Pengambilan kesimpulannya

adalah dengan melihat nilai signifikansi yang dibandingkan dengan nilai a (5 %)

dengan ketentuan sebagai berikut:

3.

Jika nilai F hitung > F tabel atau sig < 0,05 maka HO ditolak artinya Ha
diterima.
Jika nilai F hitung < F tabel atau sig > 0,05 maka Ha ditolak artinya HO

diterima.



65

Tabel 4.13
Hasil Uji F
ANOVA*
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 185.374 2 92.687] 58.626 .000°
1 Residual 147.032 93 1.581
Total 332.406 95

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 58,626 lebih
besar dari nilai F tabel yaitu 3,09 dan nilai sig. yaitu 0,000 lebih kecil dari 0,05,
maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya Akuntabilitas (X1) dan Transparansi
Laporan Keuangan (X2) berpengaruh terhadap Konsistensi Muzakki membayar

zakat di Baitul Mal Kota Langsa.

4.6.3 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel independen memberikan hampir semua informasi

yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Tabel 4.14
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®
Mode R R Square | Adjusted R | Std. Error of
1 Square the Estimate
1 47 558 548 1.257

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai adjusted R Square sebesar 0,548
atau 54,8%. Nilai koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa variabel
independen yang terdiri dari Akuntabilitas (X1) dan Transparansi Laporan
Keuangan (X2) mampu menjelaskan variabel Konsistensi Muzakki membayar
zakat di Baitul Mal Kota Langsa sebesar 54,8%, sedangkan sisanya yaitu 45,2%

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

4.7 Pembahasan

4.7.1 Akuntabilitas berpengaruh terhadap Konsistensi Muzakki

membayar zakat di Baitul Mal Kota Langsa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Akuntabilitas berpengaruh
secara positif terhadap Konsistensi Muzakki membayar zakat di Baitul Mal Kota
Langsa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin bagus Akuntabilitas, maka akan
semakin meningkat pula Konsistensi Muzakki membayar zakat di Baitul Mal
Kota Langsa. Begitu pula sebaliknya, semakin buruk Akuntabilitas, maka akan
semakin menurun Konsistensi Muzakki membayar zakat di Baitul Mal Kota
Langsa. Akuntabilitas Baitul Mal Kota Langsa merupakan refleksi dari
pertanggung-jawaban Baitul Mal dalam mengelola zakat. Secara umum muzakki
menilai Baitul Mal telah menyusun kebijakan pengeloaan zakat dengan baik.
Muzakki menilai bahwa sistem pembayaran zakat di Baitul Mal mudah. Ini berarti
Baitul Mal menjalankan fungsi pengumpulan zakat dengan baik. Kebijakan
mengelola juga dipersepsikan baik oleh muzakki. Artinya, muzakki menganggap
Baitul Mal telah menjalankan perannya dengan baik dalam hal pencatatan,

penyimpanan serta penyaluran zakat. Muzakki menilai Baitul Mal telah
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menyalurkan zakat dengan tepat kepada yang berhak menerimanya. Ini
merupakan kriteria yang dipenuhi oleh Baitul Mal untuk dapat dikatakan sebagai
lembaga yang akuntabel. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mahda Yusra dan Muhammad Haris Riyaldi,'® yang menyatakan
bahwa akuntabilitas pengelolaan zakat di Baitul Mal Aceh sudah baik.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ayumiati,'"’

menyatakan
bahwa Dalam penyajian laporan keuangan secara akuntabilitias pihak Baitul Mal
Kota Langsa belum menerapkan sistem penyajian laporan keuangan sesuai dengan
PSAK 109 yang bertujuan untuk pengukuran, penyajian, dan pengungkapan pada
transaksi zakat karena laporan keuangan itu sendiri harus siap di audit oleh pihak
internal maupun eksternal. trasparansi pada Baitul Mal Kota Langsa yaitu
keterbukaan dalam informasi yang menyangkut tentang laporan keuangan, periode
pelaporan. Dalam menerapkan trasparansi ini pihak Baitul Mal Kota Langsa

melaporkan rencana kerja tahunan, laporan penerimaan zakat dalam buku laporan

penerimaan dan penyaluran zakat.

4.7.2 Transparansi Laporan Keuangan berpengaruh terhadap
Konsistensi Muzakki membayar zakat di Baitul Mal Kota Langsa
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Transparansi Laporan

Keuangan berpengaruh secara positif terhadap Konsistensi Muzakki membayar

0iMahda Yusra dan Muhammad Haris Riyaldi, “Transparansi Dan Akuntabilitas
Pengelolaan Zakat Di Baitul Mal Aceh: Analisis Persepsi Muzakki”, dalam AL-INFAQ: Jurnal
FEkonomi Islam, Vol. 11 No. 2 (2020), . 101-102.

"W Ayumiati, “Akuntabilitas dan Transparansi Penyajian Laporan Keuangan (Studi pada
Baitulmal Kota Langsa)”, dalam Ekobis: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Syariah, Volume. 2, No. 2,
2018, h. 43.
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zakat di Baitul Mal Kota Langsa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin bagus
Transparansi Laporan Keuangan, maka akan semakin meningkat pula Konsistensi
Muzakki membayar zakat di Baitul Mal Kota Langsa. Begitu pula sebaliknya,
semakin buruk Transparansi Laporan Keuangan, maka akan semakin menurun
Konsistensi Muzakki membayar zakat di Baitul Mal Kota Langsa. Hal ini
menunjukkan bahwa Baitul Mal Kota Langsa terbuka dalam menyampaikan
informasi kepada muzakki mengenai pengelolaan dana zakat dan segala bentuk
informasi mengenai aktivitas utama yang dilakukan oleh Baitu Mal diungkapkan
secara jujur dan lehgkap, sehingga hal tersebut menjadi bukti bahwa Baitul Mal
Kota Langsa telah menjalankan prinsip transparansi laporan keuangan dengan
baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hildawi et
al, ' yang menyatakan bahwa transparansi Lembaga zakat berpengaruh positif
terhadap minat masyarakat membayar zakat BAZNAS Kabupaten Luwu.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ayumiati,'?

menyatakan
bahwa dalam menyajikan laporan keuangan pihak Bitul Mal Kota langsa hanya
membuat laporan keuangan dalam bentuk rekapitulasi penerimaan dan penyaluran
dana, buku kas pembantu, rekap penerimaan zakat per bank dan merakap
pencrmaan zakat per katagori serta rekap penerimaan zakat menurut klasifikasi

katagori penerimaan zakat, dan pihak Bitul Mal Kota langsa belum menerapkan

sesuai dengan PSAK 109 yang seharusnya menyajian: neraca, Laporan perubahan

18Hildawati et al, “Pengaruh Pemahaman, Trust, Dan Transparansi Lembaga Zakat Terhadap
Minat Masyarakat Membayar Zakat Pada BAZNAS Kabupaten Luwu”, dalam Jurnal Akuntansi
dan Pajak, 21 (2), 2021, 367-378, h. 375.

199 Ayumiati, “Akuntabilitas dan Transparansi..., h. 43.
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dana, laporan perubahan aset kelola, laporan arus kas, dan catatan atas laporan

Keuangan (CALK).




5.1

BABYV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

(]

Hasil pengujian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa akuntabilitas
berpengaruh terhadap konsistensi muzakki membayar zakat di Baitul Mal
Kota Langsa. Dari hasil uji t (uji parsial) didapatkan hasil thiu, sebesar 4,165
dan nilai probabilitas yang dihitung 0,000 < 0,05 berarti terdapat pengaruh
positif dan signifikan terhadap konsistensi muzakki membayar zakat di Baitul
Mal Kota Langsa.

Hasil pengujian hipotesis kedua yang menyatakan bahwa transparansi laporan
keuangan berpengaruh terhadap konsistensi muzakki membayar zakat di
Baitul Mal Kota Langsa. Dari hasil uji t (uji parsial) didapatkan hasil witung
sebesar 2.838 dan nilai probabilitas yang dihitung 0,006 < 0,05 berarti
terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap konsistensi muzakki
membayar zakat di Baitul Mal Kota Langsa.

Selain itu dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi adjusted

R%sebesar 0,548 (54,8%), yang menunjukkan bahwa kontribusi akuntabilitas
dan transparansi laporan keuangan menjelaskan variasi nilai variabel

konsistensi muzakki membayar zakat di Baitul Mal Kota Langsa sebesar
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54,8% sedangkan sisanya sebesar 45,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

5.2  Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, maka
diajukan beberapa saran:

1. Bagi Baitul Mal Kota Langsa dalam melakukan kegiatan penerimaan dan
penyaluran zakat agar terus tetap dipertahankan khususnya dalam
akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan agardapat lebih optimal
sehingga akan menciptakan tingkat konsistensi muzakki dalam membayar
zakat di Baitul Mal Kota Langsa yang sangat bagus untuk kedepan nya dan
seterusnya.

2. Bagi akademik, dengan adanya penelitian yang dilakukan ini baiknya dapat
dijadikan referensi dalam kegiatan belajar dan mengajar maupun dalam

melakukan penelitian selanjutnya, khususnya dibidang konsistensi muzakki

membayar zakat di Baitul Mal Kota Langsa yang dipengaruhi oleh faktor
internal yang berkenaan tentang akuntabilitas dan transparansi laporan
keuangan.

3. Bagi peneliti selanjutnya agar kiranya bisa lebih dalam dan luas lagi
mengenai permasalahan pada aspek diatas. Tambahkan variabel yang sejalan
dan bisa memperkuat lagi pembahasan yang ada dengan berbagai aspek-aspek

didalamnya.
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Lampiran 1: Daftar Riwayat Hidup

Nama
Tempat/ Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Agama
Kebangsaan/Suku
Status Perkawinan
Pekerjaan
Alamat
Orang Tua/Wali
a. Ayah
b. Ibu
10. Pekerjaan Orang Tua/Wali
a. Ayah
b. Ibu
11. Riwayat Pendidikan
a. SD
b. SMP
c. SMA

A AT A o B

d. Perguruan Tinggi

12. Organisasi

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Alfina Rahmatika

- Alue Kumba, 20 Desember 1998
: Perempuan

: Islam

: Indonesia/Aceh

: Belum Kawin

: Mahasiswa

: Alue Kumba

. Armia

- Maimunah

: Petani

: Ibu Rumah Tangga

: SD Negeri Alue Kumba
: SMPN 1 Rantau Selamat
: SMKN Taman Fajar

: SI TAIN Langsa

: Shorinji Kempo
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Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya untuk dapat

dipergunakan seperlunya.

Langsa, 2022
Penulis

fina Rahmatika

NIM. 4042017003



Lampiran 2: Kuesioner
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PENGARUH AKUNTABILITAS DAN TRANSPARANSI LAPORAN KEUANGAN
TERHADAP KONSISTENSI MUZAKKI MEMBAYAR ZAKAT
(STUDI KASUS BAITUL MAL KOTA LANGSA)

PETUNJUK PENGISIAN

1. Tulis identitas anda secara lengkap.

2. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat.

3. Isilah sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, angket ini bertujuan untuk kepentingan

penelitian.
Nama
Jenis Kelamin : [ Laki- Laki 1 Perempuan
Usia : [ 20-30 Tahun [120-30 Tahun [ 31-40 Tahun
[C141-50 Tahun (L3 >50 Tahun Tahun
Pendidikan Terakhir : [ SD 1 SMmP C1SMA (381
Pekerjaan : 1 Pegawai Swasta [_1Buruh ] Wiraswasta
[ Pegawai Negeri [ Pelajar/Mahasiswa
Pendapatan : I Rp. < 1.000.000 I Rp. 1.000.000 — 5.000.000
I Rp > 5.000.000
Akuntabilitas (X1)
No Pernyataan STS | TS | RR S SS

mustahik.

1. | Program yang dilakukan Baitul Mal Kota
Langsa mampu meningkatkan kesejahteraan

2. | Setiap muzakki mendapat perlakuan yang adil
dari Baitul Mal Kota Langsa.

3. | Baitul Mal Kota Langsa mengungkapkan segala
informasi terkait aktivitas dan kinerja financial
kepada pengguna laporan.

4. | Kegiatan yang dilakukan oleh Baitul Mal Kota
Langsa sesuai dengan ketentuan syariah.




Transparansi Laporan Keuangan (X2)
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No Pernyataan STS | TS SS
1. | Baitul Mal Kota Langsa telah menyediakan
infomasi mengenai kebijakan yang diterapkan di
lembaganya secara tertulis dan
dikomunikasikan secara publik.
2. | Informasi yang disajikan oleh Baitul Mal Kota
Langsa telah memadai dan akurat, sehingga
mudah di akses oleh muzakki.
3. | Baitul Mal Kota Langsa menyajikan laporan
keuangan secara periodik dan tepat waktu.
Konsistensi Muzakki (Y)
No Pernyataan STS| TS SS

1.

Konsistensi muzakki dalam membayar zakat
dapat memicu perkembangan pengelolaan zakat
di Baitul Mal Kota Langsa.

2. | Muzakki selalu mempercayai untuk membayar
zakat di Baitul Mal Kota Langsa supaya dikelola
dengan baik dan adil.

3. | Membayar =zakat secara konsisten adalah
kewajiban setiap umat muslim.

4. | Muzakki memahami segala kebijakan dan

kegiatan yang dikeluarkan oleh Baitul Mal Kota
Langsa secara transparan.

-TERIMAKASIH ATAS PARTISIPASINYA-
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Lampiran 3: Jawaban Responden

I N A A A T R R e A R R e e R R R S S R R P R R EO R R RS
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9| 4 4 4 4 |16 4 3 4 1|44 4a]|4]16
95 | 5 5 3 4 {17] 5 4 4 {13 4] 4] 4] 4116
9% | 5 4 5 4 | 18] 4 4 4 {12151 5|4 4]18




Lampiran 4: Output SPSS

Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1
Pearson Correlation i .585" 403 279" 731
X1.1 Sig. (2-tailed) 000 000 006 000
N 96 96 96 96 96
Pearson Correlation 585" 1 4627 5607 824"
X1.2 Sig. (2-tailed) 000 000 000 000
N 96 96 96 96 96
Pearson Correlation 403" 4627 1 458" 787"
X1.3 Sig. (2-tailed) 000 000 000 000
N 96 96 96 96 96
Pearson Correlation 279* .560™ 458" 1 736"
X1.4 Sig. (2-tailed) 006 000 000 000
N 96 96 96 96 96
Pearson Correlation 7317 824" 187 .736™ 1
X1 Sig. (2-tailed) 000 .000 000 000
N 96 96 96 96 96
*#_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2
Pearson Correlation 1 6117 5817 .868"
X2.1 Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 96 96 96 96
Pearson Correlation 611" 1 413 826"
X2.2 Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 96 96 96 96
Pearson Correlation 5817 4137 1 797
X2.3 Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 96 96 926 96
Pearson Correlation .868" 826" 797 1
X2 Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 96 96 96 96
#*_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
Y1 Y2 Y3 Y4 Y
Pearson Correlation 1 4737 440 367 739*
Y.1 Sig. (2-tailed) 000 000 000 000
N 96 96 96 96 96
Pearson Correlation 473" 1 502 528" 828"
Y2 Sig. (2-tailed) 000 000 000 000
N 96 96 96 96 96
Pearson Correlation 440 502 1 332" 739*
Y.3 Sig. (2-tailed) 000 000 001 000
N 96 96 96 96 96
Pearson Correlation 367 528" 3327 1 741
Y4 Sig. (2-tailed) 000 000 001 000
N 96 96 96 96 96
Pearson Correlation 739 .828* 739 741* 1
Y Sig. (2-tailed) 000 000 000 .000
N 96 96 96 96 96

** Correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed).



Reliability Statistics

Cronbach's N of Ttems
Alpha
762 4

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
769 3

Reliability Statistics

Cronbach'’s N of Ttems
Alpha
.759 4

Hormm P Plst of Regression Standardized Resldun?
Depardect Vasiable ¥

i

Expwetud Cum Prok

B8

i
s

Chiserved Cum Prob

Coefficients”
Model Collingarity Statistics
Tolerance VIF
i X1 376 2.660
X2 .376 2.660

a. Dependent Variable: Y
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ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
(Combined) 187.377 7 26.768 16.242 000
Between Linearity 172.643 1 172.643 104.755 .000
yexg OWOUWS  Devitionfrom f L., 6 2456 1.490 191
Linearity
Within Groups 145.030 83 1.648
Total 332.406 95
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ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
{Combined) 197.647 7 28.235 18.438 .000
Between Linearity 157.947 i 157.947 103.142 .000
Groups iatio
Y *X2 UpS  Deviation from 39.700 6 6.617 4321 001
Linearity
Within Groups 134.760 88 1.531
Total 332.406 95
Seatturpiot
ﬁommﬂn& Wasiahle:
5% . o L:, o . i . ) W» .
§~ax 3*9@@%’271 .
’ ' u'-wcs,i;m 543»&:7;2:%46 ﬁz‘m&;&ﬂ Yasue g ’
Coeflicients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig,
Coeflicients
B Std. Etror Beta
(Constant) 4811 1.142 4,213 .000
1 X1 458 110 469 4.165 .000
X2 351 124 319 2.838 006
a. Dependent Variable: Y
ANOVA*?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 185.374 2 92.687| 58.626 .000P
1 Residual 147.032 93 1.581
Total 332.406 95
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 TAT? 558 .548 1.257 1.991

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y




Lampiran 5: Tabel r
Tabel r

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

0.05 I 0.025 [ 0.01 0.005 0.0005

af = (N-2) Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 04124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 04227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
3 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
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Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
005 | 0025 | 001 | 0005 | 0.0005
df = (N-2) Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432
51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988
64 0.2042 0.2423 (.2858 0.3150 0.3959
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655
71 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568
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Tin

kat signifikansi untuk uji satu arah

ﬁ

0.05 0.025 l 0.01 0.005 0.0005
df = (N-2) Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449
87 0.1755 0.2084 0.2463 02717 0.3430
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3250
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242
99 0.1646 | 0.1956 | 0.2312 | 0.2552 0.3226
100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211
101 0.1630 0.1937 0.2290 0.2528 0.3196
102 0.1622 0.1927 0.2279 0.2515 0.3181
103 0.1614 0.1918 0.2268 0.2504 0.3166
104 0.1606 0.1909 0.2257 0.2492 0.3152
105 0.1599 0.1900 0.2247 0.2480 0.3137
106 0.1591 0.1891 0.2236 0.2469 0.3123
107 0.1584 0.1882 0.2226 0.2458 0.3109
108 0.1576 0.1874 02216 0.2446 0.3095
109 0.1569 0.1865 0.2206 0.2436 0.3082
110 0.1562 0.1857 0.2196 0.2425 0.3068
111 0.1555 0.1848 0.2186 0.2414 0.3055
112 0.1548 0.1840 0.2177 0.2403 0.3042
113 0.1541 0.1832 0.2167 0.2393 0.3029
114 0.1535 0.1824 0.2158 0.2383 0.3016
115 0.1528 0.1816 0.2149 0.2373 0.3004
116 0.1522 0.1809 0.2139 0.2363 0.2991
117 0.1515 0.1801 0.2131 0.2353 0.2979
118 0.1509 0.1793 0.2122 0.2343 0.2967
119 0.1502 0.1786 0.2113 0.2333 0.2955
120 0.1496 0.1779 0.2104 0.2324 0.2943
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Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

0.05 | 0025 | 005 | 0.005 | 0.5
df = (N-2) Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.1 0.01 0.1
121 0.1490 | 01771 | 02096 | 0.2315 | 0.2931
122 0.1484 | 0.1764 | 02087 | 62305 | 0.2920
123 0.1478 | 0.1757 | 02079 | 02296 | 0.2908
124 0.1472 | 0.1750 | 02071 | 0.2287 | 0.2897
125 0.1466 | 0.1743 | 02062 | 02278 | 0.2886
126 0.1460 | 0.1736 | 02054 | 02269 | 02875
127 0.1455 | 0.1729 | 0.2046 | 02260 | 0.2864
128 0.1449 | 01723 | 02039 | 02252 | 0.2853
129 0.1443 | 01716 | 02031 | 02243 | 0.2843
130 0.1438 | 01710 | 02023 | 02235 | 0.2832
131 0.1432 | 01703 | 02015 | 02226 | 0.2822
132 0.1427 | 01697 | 02008 | 0.2218 | 0.2811
133 01422 | 0.1690 | 0.2001 | 02210 | 0.2801
134 0.1416 | 0.1684 | 01993 | 02202 | 02791
135 0.1411 | 01678 | 0.1986 | 02194 | 02781
136 0.1406 | 0.1672 | 01979 | 02186 | 0.2771
137 0.1401 | 0.1666 | 0.1972 | 02178 | 02761
138 0.1396 | 0.1660 | 0.1965 | 02170 | 02752
139 0.1391 | 0.1654 | 01958 | 02163 | 02742
140 0.1386 | 0.1648 | 01951 | 02155 | 0.2733
141 0.1381 | 0.1642 | 0.1944 | 02148 | 0.2723
142 0.1376 | 0.1637 | 01937 | 02140 | 0.2714
143 01371 | 01631 | 01930 | 02133 | 0.2705
144 0.1367 | 0.1625 | 0.1924 | 02126 | 0.2696
145 0.1362 | 01620 | 01917 | 02118 | 02687
146 0.1357 | 0.1614 | 0.1911 | 02111 | 0.2678
147 0.1353 | 0.1609 | 0.1904 | 02104 | 0.2669
148 0.1348 | 0.1603 | 0.1898 | 0.2097 | 0.2660
149 0.1344 | 01598 | 0.1892 | 0.2090 | 0.2652
150 0.1339 | 01593 | 0.1886 | 02083 | 02643
151 0.1335 | 0.1587 | 0.1879 | 02077 | 0.2635
152 0.1330 | 0.1582 | 0.1873 | 02070 | 02626
153 0.1326 | 0.1577 | 0.1867 | 02063 | 0.2618
154 01322 | 01572 | 0.1861 | 0.2057 | 0.2610
155 0.1318 | 0.1567 | 0.1855 | 02050 | 0.2602
156 0.1313 | 0.1562 | 0.1849 | 02044 | 0.2593
157 0.1309 | 0.1557 | 0.1844 | 02037 | 0.2585
158 0.1305 | 0.1552 | 0.1838 | 02031 | 02578
159 0.1301 | 0.1547 | 0.1832 | 02025 | 0.2570
160 01297 | 0.1543 | 0.1826 | 0.2019 | 0.2562
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Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
df = (N-2) Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

161 0.1293 0.1538 0.1821 0.2012 0.2554
162 0.1289 0.1533 0.1815 0.2006 0.2546
163 0.1285 0.1528 0.1810 0.2000 0.2539
164 0.1281 0.1524 0.1804 0.1994 0.2531
165 0.1277 0.1519 0.1799 0.1988 0.2524
166 0.1273 0.1515 0.1794 0.1982 0.2517
167 0.1270 0.1510 0.1788 0.1976 0.2509
168 0.1266 0.1506 0.1783 0.1971 0.2502
169 0.1262 0.1501 0.1778 0.1965 0.2495
170 0.1258 0.1497 0.1773 0.1959 0.2488
171 0.1255 0,1493 0.1768 0.1954 0.2481
172 0.1251 0.1488 0.1762 0.1948 0.2473
173 0.1247 0.1484 0.1757 0.1942 0.2467
174 0.1244 0.1480 0.1752 0.1937 0.2460
175 0.1240 0.1476 0.1747 0.1932 0.2453
176 0.1237 0.1471 0.1743 0.1926 0.2446
177 0.1233 0.1467 0.1738 0.1921 0.2439
178 0.1230 0.1463 0.1733 0.1915 0.2433
179 0.1226 0.1459 0.1728 0.1910 0.2426
180 0.1223 0.1455 0.1723 0.1905 0.2419
181 0.1220 0.1451 0.1719 0.1900 0.2413
182 0.1216 0.1447 0.1714 0.1895 0.2406
183 0.1213 0.1443 0.1709 0.1890 0.2400
184 0.1210 0.1439 0.1705 0.1884 0.2394
185 0.1207 0.1435 0.1700 0.1879 0.2387
186 0.1203 0.1432 0.1696 0.1874 0.2381
187 0.1200 0.1428 0.1691 0.1869 0.2375
188 0.1197 0.1424 0.1687 0.1865 0.2369
189 0.1194 0.1420 0.1682 0.1860 0.2363
190 0.1191 0.1417 0.1678 0.1855 0.2357
191 0.1188 0.1413 0.1674 0.1850 0.2351
192 0.1184 0.1409 0.1669 0.1845 0.2345
193 0.1181 0.1406 0.1665 0.1841 0.2339
194 0.1178 0.1402 0.1661 0.1836 0.2333
195 0.1175 0.1398 0.1657 0.1831 0.2327
196 0.1172 0.1395 0.1652 0.1827 0.2321
197 0.1169 0.1391 0.1648 0.1822 0.2315
198 0.1166 0.1388 0.1644 0.1818 0.2310
199 0.1164 0.1384 0.1640 0.1813 0.2304
200 0.1161 0.1381 0.1636 0.1809 0.2298

89



Lampiran 6: Tabel ¢
Tabel t
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 8.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 | 3.07768 | 6.31375 |12.70620 |31.82052 |63.65674 {318.30884
2 0.81650 | 1.88562 | 291999 | 430265 | 696456 | 992484 |22.32712
3 0.76489 | 1.63774 | 2.35336 | 3.18245 | 4.54070 | 5.84091 |10.21453
4 0.74070 | 1.53321 213185 | 2.77645 | 3.74695 | 4.60409 | 7.17318
5 0.72669 1.47588 | 2.01505 | 2.57058 | 3.36493 | 403214 | 5.89343
6 0.71756 | 143976 | 1.94318 | 2.44691 | 3.14267 | 3.70743 5.20763
7 0.71114 | 1.41492 | 1.89458 | 2.36462 | 2.99795 | 3.49948 | 4.78529
8 0.70639 1.39682 | 1.85955 | 2.30600 | 2.89646 | 3.35539 | 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 | 2.82144 | 3.24984 | 4.29681
10 0.69981 1.37218 | 1.81246 | 2.22814 | 2.76377 | 3.16927 | 4.14370
11 0.69745 1.36343 1.79588 | 2.20099 | 2.71808 | 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 | 1.78229 | 2.17881 2.68100 | 3.05454 | 3.92963
13 0.69383 1.35617 | L.77093 | 2.16037 | 2.65031 3.01228 | 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 | 2.62449 | 2.97684 | 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 | 2.13145 | 2.60248 | 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 | 1.74588 | 2.11991 2.58349 | 2.92078 | 3.68615
17 0.68920 | 1.33338 | 1.7396! 2.10982 | 2.56693 | 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 | 2.10092 | 2.55238 | 2.87844 | 3.61048
19 0.68762 | 1.32773 | 1.72913 | 2.09302 | 2.53948 | 2.86093 | 3.57940
20 0.68695 1.32534 | 1.72472 | 2.08596 | 2.52798 | 2.84534 | 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 | 2.07961 2.51765 | 2.83136 | 3.52715
22 0.68581 1.32124 | 1.71714 | 2.07387 | 2.50832 | 2.81876 | 3.50499
23 0.68531 1.31946 | 1.71387 | 2.06866 | 2.49987 | 2.80734 | 3.48496
24 0.68485 | 1.31784 | 1.71088 | 2.06390 | 2.49216 | 2.79694 | 3.46678
25 0.68443 1.31635 | 1.70814 | 2.05954 | 2.48511 2.78744 | 3.45019
26 0.68404 | 1.31497 | 1.70562 | 2.05553 | 2.47863 | 2.77871 | 3.43500
27 0.68368 | 1.31370 | 1.70329 | 2.05183 | 2.47266 | 2.77068 | 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 | 2.04841 2.46714 | 2.76326 | 3.40816
29 0.68304 | 1.31143 | 1.69913 | 2.04523 | 246202 | 2.75639 | 3.39624
30 0.68276 1.31042 | 1.69726 { 2.04227 | 2.45726 | 2.75000 | 3.38518
31 0.68249 1.30946 | 1.69552 | 2.03951 245282 | 2.74404 | 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 | 2.03693 | 2.44868 | 2.73848 | 3.3653]
33 0.68200 1.30774 | 1.69236 | 2.03452 | 2.44479 | 2.73328 | 3.35634
34 0.68177 1.30695 | 1.69092 | 2.03224 | 244115 | 2.72839 | 3.34793
35 0.68156 | 1.30621 1.68957 | 2.03011 243772 | 2772381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 | 2.02809 | 2.43449 | 2.71948 | 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 | 2.02619 | 243145 | 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 | 2.02439 | 2.42857 | 2.71156 | 3.31903
39 0.68083 1.30364 | 1.68488 | 2.02269 | 2.42584 | 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 | 2.02108 | 242326 | 2.70446 | 3.30688
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Pr 0.25 0.10 0.65 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41 0.68052 | 1.30254 | 1.68288 | 2.01954 | 2.42080 | 2.70118 | 3.30127
42 0.68038 | 1.30204 | 1.68195 | 2.01808 | 2.41847 | 2.69807 | 3.29595
43 0.68024 | 1.30155 | 1.68107 | 2.01669 | 2.41625 | 2.69510 | 3.29089
44 0.68011 1.30109 | 1.68023 | 2.01537 | 2.41413 | 2.69228 | 3.28607
45 0.67998 | 1.30065 | 1.67943 | 2.01410 | 2.41212 | 2.68959 | 3.28148
46 0.67986 | 1.30023 | 1.67866 | 2.01290 | 2.41019 | 2.68701 | 3.27710
47 0.67975 | 1.29982 | 1.67793 | 2.01174 | 2.40835 | 2.68456 | 3.27291
48 0.67964 | 1.29944 | 1.67722 | 2.01063 | 2.40658 | 2.68220 | 3.26891
49 0.67953 1.20907 | 1.67655 | 2.00958 | 2.40489 | 2.67995 | 3.26508
50 0.67943 | 1.29871 | 1.67591 | 2.00856 | 2.40327 | 2.67779 | 3.26141
51 0.67933 | 1.29837 | 1.67528 | 2.00758 | 2.40172 | 2.67572 | 3.25789
52 0.67924 | 1.29805 | 1.67469 | 2.00665 | 2.40022 | 2.67373 | 3.25451
53 0.67915 | 1.29773 | 1.67412 | 2.00575 | 2.39879 | 2.67182 | 3.25127
54 0.67906 | 1.29743 | 1.67356 | 2.00488 | 2.39741 | 2.66998 | 3.24815
55 0.67898 | 1.29713 | 1.67303 | 2.00404 | 2.39608 | 2.60822 | 3.24515
56 0.67890 | 1.29685 | 1.67252 | 2.00324 | 2.39480 | 2.66651 3.24226
57 0.67882 | 1.29658 | 1.67203 | 2.00247 | 2.39357 | 2.66487 | 3.23948
58 0.67874 1.29632 | 1.67155 | 2.00172 | 2.39238 | 2.66329 | 3.23680
59 0.67867 | 1.29607 | 1.67109 | 2.00100 | 2.39123 | 2.66176 | 3.23421
60 0.67860 | 1.29582 | 1.67065 | 2.00030 | 2.39012 | 2.66028 | 3.23171
61 0.67853 | 1.29558 | 1.67022 | 1.99962 | 2.38905 | 2.65886 | 3.22930
62 0.67847 | 1.29536 | 1.66980 | 1.99897 | 2.38801 | 2.65748 | 3.22696
63 0.67840 | 1.29513 | 1.66940 | 1.99834 | 2.38701 | 2.65615 | 3.22471
64 0.67834 1.29492 | 1.66901 1.99773 | 2.38604 | 2.65485 | 3.22253
65 0.67828 | 1.29471 1.66864 | 1.99714 | 2.38510 | 2.65360 | 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 | 1.99656 | 2.38419 | 2.65239 | 3.21837
67 0.67817 | 1.29432 | 1.66792 | 1.99601 | 2.38330 | 2.65122 | 3.21639
68 0.67811 1.29413 | 1.66757 | 1.99547 | 2.38245 | 2.65008 | 3.21446
69 0.67806 | 1.29394 | 1.66724 | 1.99495 | 2.38161 | 2.64898 | 3.21260
70 0.67801 1.29376 | 1.66691 | 1.99444 | 238081 | 2.64790 | 3.21079
71 0.67796 | 1.29359 | 1.66660 | 1.99394 | 238002 | 2.64686 | 3.20903
72 0.67791 1.29342 | 1.66629 | 1.99346 | 2.37926 | 2.64585 | 3.20733
73 0.67787 | 1.29326 | 1.66600 | 1.99300 | 2.37852 | 2.64487 | 3.20567
74 0.67782 | 1.29310 | 1.66571 | 1.99254 | 2.37780 | 2.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 | 1.66543 1.99210 | 2.37710 | 2.64298 | 3.20249
76 0.67773 | 1.29279 | 1.66515 | 1.99167 | 2.37642 | 2.64208 | 3.20096
77 0.67769 | 1.29264 | 1.66488 | 1.99125 | 2.37576 | 2.64120 | 3.19948
78 0.67765 1.29250 | 1.66462 | 1.99085 | 2.37511 | 2.64034 | 3.19804
79 0.67761 1.29236 | 1.66437 | 1.99045 | 2.37448 | 2.63950 | 3.19663
80 0.67757 | 1.29222 | 1.66412 1 1.99006 | 2.37387 | 2.63869 | 3.19526

91



Pr

0.25 0.10 0.05 4.025 0.01 0.005 0.001
df 4.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
81 0.67753 1.29209 | 1.66388 | 1.98969 | 2.37327 | 2.63790 | 3.19392
82 0.67749 | 1.29196 | 1.66365 | 1.98932 | 2.37269 | 2.63712 | 3.19262
83 0.67746 | 129183 | 1.66342 | 1.98896 | 2.37212 | 2.63637 | 3.19135
84 0.67742 § 1.26171 1.66320 | 1.98861 | 2.37156 | 2.63563 | 3.19011
85 0.67739 | 1.29159 | 1.66298 | 1.98827 | 2.37102 | 2.63491 | 3.18890
86 0.67735 | 1.29147 | 1.66277 | 1.98793 | 2.37049 | 2.63421 | 3.18772
87 0.67732 | 1.29136 | 1.66256 | 1.98761 | 2.36998 | 2.63353 | 3.18657
88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 | 2.36947 | 2.63286 | 3.18544
89 0.67726 | 1.29114 | 1.66216 | 1.98698 | 2.36898 | 2.63220 | 3.18434
90 0.67723 1.29103 | 166196 | 1.98667 | 2.36850 | 2.63157 | 3.18327
91 0.67720 | 1.25092 | 1.66177 | 1.98638 | 2.36803 | 2.63094 | 3.18222
92 0.67717 | 1.29082 | 1.66159 | 1.98609 | 2.36757 | 2.63033 | 3.18119
93 0.67714 | 1.29072 | 1.66140 | 1.98580 | 2.36712 | 2.62973 | 3.18019
94 0.67711 1.25062 | 1.66123 | 1.98552 | 2.36667 | 2.62915 | 3.17921
95 0.67708 | 1.29053 | 1.66105 | 1.98525 | 2.36624 | 2.62858 | 3.17825
96 0.67705 | 1.29043 | 1.66088 | 1.98498 | 236582 | 2.62802 | 3.17731
97 0.67703 1.29034 | 1.6607! 1.98472 | 2.36541 | 2.62747 | 3.17639
98 0.67700 | 1.29025 1.66055 | 1.98447 | 2.36500 | 2.62693 | 3.17549
99 0.67698 1.29016 | 1.66039 | 1.98422 | 236461 | 2.62641 | 3.17460
100 0.67695 1.29007 | 1.66023 1.98397 | 2.36422 | 2.62589 | 3.17374
101 0.67693 | 1.28999 | 1.66008 | 1.98373 | 2.36384 | 2.62539 | 3.17289
102 0.67690 | 1.28991 1.65993 | 1.98350 | 2.36346 | 2.62489 | 3.17206
103 0.67688 | 1.28982 | 1.65978 | 1.98326 | 2.36310 | 2.62441 | 3.17125
104 0.67686 | 1.28974 | 1.65964 | 1.98304 | 2.36274 | 2.62393 | 3.17045
108 0.67683 | 1.28967 | 1.65950 | 1.98282 | 2.36239 | 2.62347 | 3.16967
106 0.67681 1.28959 | 1.65936 | 1.98260 | 2.36204 | 2.62301 3.16890
107 0.67679 | 1.28951 1.65922 | 1.98238 | 2.36170 | 2.62256 | 3.16815
108 0.67677 | 1.28944 | 1.65909 | 1.98217 | 2.36137 | 2.62212 | 3.16741
109 0.67675 | 1.28937 | 1.65895 | 1.98197 | 2.36105 | 2.62169 | 3.16669
110 0.67673 | 1.28930 | 1.65882 | 1.98177 | 2.36073 | 2.62126 | 3.16598
111 0.67671 1.28922 | 1.65870 | 1.98157 | 2.36041 | 2.62085 | 3.16528
112 067669 | 1.28916 | 1.65857 | 1.98137 | 2.36010 | 2.62044 | 3.16460
113 0.67667 | 1.28909 | 1.65845 | 1.98118 | 2.35980 | 2.62004 | 3.16392
114 0.67665 | 1.28902 | 1.65833 | 1.98099 | 2.35950 | 2.61964 | 3.16326
115 0.67663 1.28896 | 1.65821 1.98081 | 2.35921 | 2.61926 | 3.16262
116 0.67661 1.28889 | 1.65810 | 1.98063 | 2.35892 | 2.61888 | 3.16198
117 0.67655 1.28883 | 1.65798 | 1.98045 | 2.35864 | 2.61850 | 3.16135
118 0.67657 | 1.28877 | 1.65787 | 1.98027 | 2.35837 | 2.61814 | 3.16074
119 0.67656 | 1.28871 1.65776 | 1.98010 | 2.35809 | 2.61778 | 3.16013
120 0.67654 | 128865 | 1.65765 | 1.97993 | 2.35782 | 2.61742 | 3.15954
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Pr

0.25 0.10 0.05 0.025 9.01 0.005 3.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
121 0.67652 | 1.28859 | 1.65754 { 1.97976 | 2.35756 | 2.61707 | 3.15895
122 0.67651 1.28853 | 1.65744 | 1.97960 | 2.35730 | 2.61673 | 3.15838
123 0.67649 | 1.28847 1| 1.65734 | 1.97944 | 2.35705 | 2.61639 | 3.15781
124 0.67647 | 1.28842 | 1.65723 | 1.97928 | 2.35680 | 2.61606 | 3.15726
125 0.67646 | 1.28836 | 1.65714 | 1.97912 | 2.35655 | 2.61573 | 3.15671
126 0.67644 | 1.28831 1.65704 | 1.97897 | 2.35631 | 2.61541 | 3.15617
127 0.67643 | 1.28825 | 1.65694 | 1.97882 | 2.35607 | 2.61510 | 3.15565
128 0.67641 1.28820 | 1.65685 | 1.97867 | 2.35583 | 2.61478 | 3.15512
129 0.67640 | 1.28815 | 1.65675 | L.97852 | 2.35560 | 2.61448 | 3.15461
130 0.67638 | 1.28810 | 1.65666 | 1.97838 | 2.35537 | 2.61418 | 3.15411
131 0.67637 | 1.28805 | 1.65657 | 1.97824 | 2.35515 | 2.61388 | 3.15361
132 0.67635 | 1.28800 | 1.65648 | 1.97810 | 2.35493 | 2.61359 | 3.15312
133 0.67634 | 1.28795 | 1.65639 | 1.97796 | 235471 | 2.61330 | 3.15264
134 0.67633 | 1.28790 | 1.65630 | 1.97783 | 2.35450 | 2.61302 | 3.15217
135 0.67631 1.28785 | 1.65622 | 1.97769 | 2.35429 | 2.61274 | 3.15170
136 0.67630 | 1.28781 | 1.65613 | 1.97756 | 235408 | 2.61246 | 3.15124
137 0.67628 | 1.28776 | 1.65605 | 1.97743 | 2.35387 | 2.61219 | 3.15079
138 0.67627 | 1.28772 | 1.65597 | 1.97730 | 2.35367 | 2.61193 | 3.15034
139 0.67626 | 1.28767 | 1.65589 | 1.97718 | 2.35347 | 2.61166 | 3.14990
140 0.67625 1.28763 | 1.65581 1.97705 | 2.35328 | 2.61140 | 3.14947
141 0.67623 | 1.28758 | 1.65573 | 1.97693 ] 2.35309 | 2.61115 | 3.14904
142 0.67622 | 1.28754 | 1.65566 | 1.97681 | 2.35289 | 2.61090 | 3.14862
143 0.67621 1.28750 | 1.65558 | 1.97669 | 235271 | 2.61065 | 3.14820
144 0.67620 | 1.28746 | 1.65550 | 1.97658 | 2.35252 | 2.61040 | 3.14779
145 0.67619 | 1.28742 | 1.65543 | 1.97646 | 2.35234 | 2.61016 | 3.14739
146 0.67617 1.28738 | 1.65536 { 1.97635 | 2.352i16 | 2.60992 | 3.14699
147 0.67616 | 1.28734 | 1.65529 | 1.97623 | 2.35198 | 2.60969 | 3.14660
148 0.67615 | 1.28730 | 1.65521 | 1.97612 | 2.35181 | 2.60946 | 3.14621
149 0.67614 | 1.28726 | 1.65514 | 1.97601 | 2.35163 | 2.60923 | 3.14583
150 0.67613 | 1.28722 | 1.65508 | 1.97591 | 2.35146 | 2.60900 | 3.14545
151 0.67612 | 1.28718 | 1.65501 1.97580 | 2.35130 | 2.60878 | 3.14508
152 0.67611 128715 | 1.65494 | 1.97569 | 235113 | 2.60856 | 3.14471
153 0.67610 | 1.28711 1.63487 | 1.97559 | 2.35097 | 2.60834 | 3.14435
154 0.67609 | 1.28707 | 1.65481 1.97549 | 235081 | 2.60813 | 3.14400
155 0.67608 | 1.28704 | 1.65474 | 1.97539 | 2.35065 | 2.60792 | 3.143064
156 0.67607 | 1.28700 | 1.65468 | 1.97529 | 2.35049 | 2.60771 3.14330
157 0.67606 | 1.28697 | 1.65462 | 1.97519 | 2.35033 | 2.60751 | 3.14295
158 0.67605 | 1.28693 | 1.65455 | 1.97509 | 2.35018 | 2.60730 | 3.14261
159 0.67604 | 1.28690 | 1.65449 | 1.97500 | 2.35003 | 2.60710 | 3.14228
160 0.67603 | 1.28687 | 1.65443 | 1.97490 | 2.34988 | 2.60691 | 3.14195
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Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
daf 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
161 0.67602 | 1.28683 | 1.65437 | 1.97481 | 2.34973 | 2.60671 | 3.14162
162 0.67601 | 1.28680 | 1.65431 | 1.97472 | 2.34959 | 2.60652 | 3.14130
163 0.67600 | 1.28677 | 1.65426 | 1.97462 | 2.34944 | 2.60633 | 3.14008
164 0.67599 | 1.28673 | 1.65420 | 1.97453 | 234930 | 2.60614 | 3.14067
165 0.67598 | 1.28670 | 1.65414 | 1.97445 | 2.34916 | 2.60595 | 3.14036
166 0.67597 | 1.28667 | 1.65408 | 1.97436 | 2.34902 | 2.60577 | 3.14005
167 0.67596 | 1.28664 | 1.65403 | 1.97427 | 2.34888 | 2.60559 | 3.13975
168 0.67595 | 1.28661 | 1.65397 | 1.97419 | 2.34875 | 2.60541 | 3.13945
169 0.67594 | 1.28658 | 1.65392 | 1.97410 | 2.34862 | 2.60523 | 3.13915
170 0.67594 | 1.28655 | 1.65387 | 1.97402 | 2.34848 | 2.60506 | 3.13886
171 0.67593 | 1.28652 | 1.65381 | 1.97393 | 2.34835 | 2.60489 | 3.13857
172 0.67592 | 1.28649 | 1.65376 | 1.97385 | 2.34822 | 2.60471 | 3.13829
173 0.67591 | 1.28646 | 1.65371 | 1.97377 | 2.34810 | 2.60455 | 3.13801
174 0.67590 | 1.28644 | 1.65366 | 1.97369 | 234797 | 2.60438 | 3.13773
175 0.67589 | 128641 | 1.65361 | 1.97361 | 234784 | 2.60421 | 3.13745
176 0.67589 | 1.28638 | 1.65356 | 1.97353 | 2.34772 | 2.60405 | 3.13718
177 0.67588 | 1.28635 | 1.65351 | 1.97346 | 2.34760 | 2.60389 | 3.13691
178 0.67587 | 128633 | 1.65346 | 1.97338 | 2.34748 | 2.60373 | 3.13665
179 0.67586 | 1.28630 | 1.65341 | 1.97331 | 2.34736 | 2.60357 | 3.13638
180 0.67586 | 1.28627 | 1.65336 | 1.97323 | 2.34724 | 2.60342 | 3.13612
181 0.67585 | 1.28625 | 1.65332 | 1.97316 | 2.34713 | 2.60326 | 3.13587
182 0.67584 | 1.28622 | 1.65327 | 1.97308 | 2.34701 | 2.60311 | 3.13561
183 0.67583 | 1.28619 | 1.65322 | 1.97301 | 2.34690 | 2.60296 | 3.13536
184 0.67583 | 1.28617 | 1.65318 | 1.97294 | 2.34678 | 2.60281 | 3.13511
185 0.67582 | 1.28614 | 1.65313 | 1.97287 | 2.34667 | 2.60267 | 3.13487
186 0.67581 | 1.28612 | 1.65309 | 1.97280 | 2.34656 | 2.60252 | 3.13463
187 0.67580 | 1.28610 | 1.65304 | 1.97273 | 2.34645 | 2.60238 | 3.13438
188 0.67580 | 1.28607 | 1.65300 | 1.97266 | 2.34635 | 2.60223 | 3.13415
189 0.67579 | 1.28605 | 1.65296 | 1.97260 | 2.34624 | 2.60209 | 3.1339]
190 0.67578 | 1.28602 | 1.65291 | 1.97253 | 2.34613 | 2.60195 | 3.13368
191 0.67578 | 1.28600 | 1.65287 | 1.97246 | 2.34603 | 2.60181 | 3.13345
192 0.67577 | 1.28598 | 1.65283 | 1.97240 | 2.34593 | 2.60168 | 3.13322
193 0.67576 | 1.28595 | 1.65279 | 1.97233 | 2.34582 | 2.60154 | 3.13299
194 0.67576 | 1.28593 | 1.65275 | 1.97227 | 2.34572 | 2.60141 | 3.13277
195 0.67575 | 1.28591 | 1.65271 | 1.97220 | 2.34562 | 2.60128 | 3.13255
196 0.67574 | 1.28589 | 1.65267 | 1.97214 | 2.34552 | 2.60115 | 3.13233
197 0.67574 | 1.28586 | 1.65263 | 1.97208 | 2.34543 | 2.60102 | 3.13212
198 0.67573 | 1.28584 | 1.65259 | 1.97202 | 2.34533 | 2.60089 | 3.13190
199 0.67572 | 1.28582 | 1.65255 | 1.97196 | 2.34523 | 2.60076 | 3.13169
200 0.67572 | 1.28580 | 1.65251 | 1.97190 | 2.34514 | 2.60063 | 3.13148
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Lampiran 7: Tabel F
Tabel F
df untuk pembilang

df untuk (N1)

pe‘ﬁ{i‘i‘; 1 |2 |3 |4 |5 |6 |7 |8 |9 {10 |11 |12 13|14 |15
1 161 | 199 | 216 |225 | 230 |234 [237 {239 |241 |242 | 243 |244 | 245 | 245 | 246
2 (1851 {19.00 |19.16 {19.25 1930 [19.33 [19.35 |19.37 |19.38 [19.40 |19.40 [19.41 | 19.42 |19.42 |19.43
3 1013 955 | 928 |9.12 |9.01 |8.94 [889 |8.85 |8.81 |8.79 |8.76 |[8.74 | 873 {871 |8.70
4 {771 1694 659 |639 626 |6.16 609 |6.04 |6.00 |596 {594 |591 | 589 |587 |5.86
5 6.61 |5.79 |541 519 |5.05 495 |488 |4.82 {477 |474 470 |4.68 | 4.66 [4.64 |4.62
6 599 |5.14 |476 453 {439 [428 [421 |45 |410 [406 |403 [400 | 398 [396 |3.94
7 559 |4.74 | 435 {412 |3.97 |3.87 {379 |3.73 [3.68 |3.64 |3.60 |3.57 | 355|353 |3.51
8 532 |446 [4.07 384 |3.69 |358 |350 {3.44 339 {335 |331 [328 | 326 [3.24 |3.22
9 |512 |426 [3.86 |3.63 |3.48 [337 [329 {323 |3.18 [3.14 |3.10 |3.07 | 3.05 |3.03 |3.01
10 |496 |4.10 |3.71 |3.48 |333 [322 |34 [3.07 [3.02 |298 {294 |291 | 289 |2.86 |2.85
11 |484 [398 |3.59 {336 [3.20 [3.09 |3.01 {295 {290 |285 |2.82 |279 | 276 |2.74 |2.72
12 |475 {389 |349 326 |3.11 [3.00 {291 {285 [280 [2.75 |272 {269 | 266 |2.64 |2.62
13 |467 381 |341 [3.18 [3.03 [292 {283 |2.77 |271 |267 |263 |2.60 | 258 {255 |2.53
14 |4.60 [3.74 |3.34 |31 |296 |2.85 |276 |2.70 |2.65 |2.60 |2.57 |2.53 | 251 |2.48 |2.46
15 |454 |3.68 |329 [3.06 |2.90 [279 |2.71 |2.64 |259 |254 251 {248 | 245 [2.42 |240
16 |449 |3.63 |3.24 [3.01 |2.85 |274 |2.66 |2.59 |254 [249 |246 |242 | 240 |237 |235
17 |445 |3.59 |320 [296 |2.81 |270 |261 |2.55 |2.49 {245 {241 |238 | 235 {233 |231
18 |441 355 |36 |293 |27 [266 |2.58 |2.51 |246 |241 |237 |234 | 231 [229 227
19 |438 [352 |3.13 [290 |274 |263 |254 |248 |242 |238 |2.34 |231 | 228 {226 |223
20 435 {349 [3.10 {287 [271 |2.60 |2.51 [245 {239 [235 |231 |228 | 225|222 [2.20
21 432 {347 |3.07 |2.84 |2.68 |257 |249 |242 |237 |232 [228 |225 | 222 220 |2.8
22 430 |344 |3.05 |2.82 |2.66 |255 |246 240 |234 [230 {226 [223 | 220 |2.17 |25
23 [428 |342 |3.03 |2.80 |2.64 [253 |244 [237 232 |227 [224 |220 | 218 [215 |2.13
24 426 |340 |3.01 [278 |262 |251 |242 [236 {230 |225 [222 |2.18 | 215 {213 |21l
25 424 [339 {299 |276 |2.60 |249 {240 [234 |228 [224 |220 |216 | 214 |2.11 |2.09
26 423 |3.37 298 |274 |259 247 [239 [232 {227 |222 [248 |215 | 212 [2.09 |2.07
27 {421 335 |296 |2.73 |2.57 |246 |237 [231 |225 |220 |27 |213 | 210 [2.08 |2.06
28 420 |334 [295 |271 [256 |245 |236 [229 [224 {219 |215 |212 | 209 [2.06 |2.04
29 |418 333 |293 |270 |2.55 |243 |235 [228 |222 |218 [2.14 {210 | 208 |2.05 |2.03
30 |417 |332 292 {269 |2.53 {242 |2.33 [227 {221 [206 {23 |209 | 206 |2.04 |20l
31 |4.16 |330 |291 |2.68 |252 |241 {232 [225 {220 |215 |2.11 [2.08 | 2.05 {2.03 |2.00
32 415 |329 {290 {267 [251 |240 [231 224 {219 {214 210 |207 | 204 {201 |1.99
33 |4.14 |328 |2.89 266 |[250 |239 {230 |223 |2.18 |2.13 |2.09 |2.06 | 203 |2.00 |1.98
34 413 |328 |2.88 |2.65 {249 |238 |229 [223 |217 |212 |2.08 |205 | 202 {1.99 |1.97
35 412 {327 287 {264 {249 {237 {229 222 {216 211 |2.07 |2.04 | 201 [1.99 |1.96
36 411 |326 |2.87 |263 |248 236 |228 [221 {215 [211 [207 |203 | 200 {1.98 |1.95
37 411 |325 286 |2.63 |247 |236 |227 [220 {214 [210 [206 |202 | 200 {197 |1.95
38 |4.10 |3.24 [2.85 |2.62 246 |235 |226 |2.19 {214 |2.09 [2.05 |2.02 | 199 {196 |1.94
39 1409 |324 285 |2.61 [246 |234 |226 |219 |213 |[208 [204 [201 | 198 |1.95 |1.93
40 408 |3.23 |2.84 |261 [245 |234 |225 |28 |212 [208 {204 |200 | 1.97 |1.95 |1.92
41 408 |323 |2.83 |2.60 [244 |233 [224 {217 |212 [207 [203 [200 | 197 [1.94 |1.92
42 407 |322 283 |259 244 |2.32 224 |27 |2.11 |206 [203 {199 | 196 [1.94 |1.91
43 407 |321 [2.82 |29 243 |232 223 {26 |2.11 206 |2.02 [1.99 | 196 [1.93 |1.91
44 406 |321 |2.82 |258 |243 |231 |2.23 |26 {210 205 |201 |1.98 | 1.95 [1.92 |1.90
45 406 |3.20 |2.81 |2.58 [242 231 |2.22 |25 {200 {205 {201 [1.97 | 194 [1.92 |1.89
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df untuk pembilang
df untuk (N1
P |1 |2 |3 [4 |5 |6 |7 |8 [0 |10 u 12| 13]14 15
46 405 [320 [2.81 257 [2.42 {230 |2.22 |215 [2.09 [2.04 |2.00 |1.97 | 1.94 |1.91 |1.89
47 405 [320 |2.80 257 |2.41 |2.30 [221 |2.14 [2.09 |2.04 |2.00 |1.96 | 1.93 [1.91 |1.88
48 404 |3.19 |2.80 |2.57 {241 |2.20 |2.21 |2.14 |2.08 |2.03 [1.99 [1.96 | 1.93 |1.90 |1.88
49 404 [3.19 |2.79 |2.56 |2.40 |2.20 |2.20 |2.13 |2.08 |2.03 [1.99 |1.96 | 1.93 |1.90 |1.88
50 |4.03 [3.18 |2.79 |2.56 |2.40 [2.29 |2.20 |2.13 |2.07 |2.03 |1.99 [1.95 | 1.92 |1.89 |1.87
51 |4.03 |3.18 279 {255 |2.40 |2.28 |2.20 {2.13 [2.07 {2.02 [1.98 |1.95 | 1.92]1.89 |1.87
52 [4.03 [3.18 |2.78 |2.55 [2.39 [2.28 |2.19 |2.12 |2.07 [2.02 |1.98 {1.94 | 1.91 |1.89 |1.86
53 402 |3.17 {278 255 |2.39 |2.28 [2.19 (212 [2.06 |2.01 |1.97 |1.94 | 1.91 |1.88 |1.86
54 |4.02 |3.17 |2.78 |2.54 {239 |2.27 {2.18 |2.12 [2.06 {201 {1.97 {1.94 | 1.91 |1.88 |1.86
55 |4.02 |3.16 |2.77 |2.54 238 {227 [2.18 |2.11 |2.06 |2.01 [1.97 [1.93 | 1.90 |1.88 |1.85
56 |4.01 |3.16 |2.77 {2.54 |2.38 {227 |2.18 |2.11 |2.05 {2.00 |1.96 |1.93 | 1.90 |1.87 |1.85
57 401 [3.16 |2.77 |2.53 238 [2.26 |2.18 |2.11 [2.05 {2.00 [1.96 |1.93 | 1.90 |1.87 |1.85
58 |40t [3.16 [2.76 |2.53 {237 |2.26 |2.17 |2.10 [2.05 |2.00 {196 |1.92 | 1.89 |1.87 |1.84
50 |4.00 |3.15 |2.76 |2.53 {237 [2.26 [2.17 |2.10 [2.04 |2.00 [1.96 |1.92 | 1.89 |1.86 |1.84
60 |4.00 |3.15 |2.76 |2.53 237 |2.25 |2.17 |2.10 |2.04 |1.99 {1.95 {1.92 | 1.8 |1.86 |1.84
61 |4.00 |3.15 |2.76 252 [2.37 |2.25 |2.16 [2.09 [2.04 {1.99 |1.95 |1.91 |1.88 |1.86 |1.83
62 400 |3.15 [2.75 252 {236 |2.25 |2.16 |2.09 |2.03 {1.99 [1.95 |1.91 |1.88 |1.85 |1.83
63 |3.99 |3.14 |2.75 252 |2.36 |2.25 |2.16 {209 [2.03 {1.98 [1.94 |1.91 | 1.88 |1.85 [1.83
64 |3.99 |3.14 |2.75 252 |2.36 |2.24 |2.16 |2.09 [2.03 {1.98 {1.94 |1.91 | 1.88 |1.85 |1.83
65  [3.99 [3.14 |2.75 |2.51 |2.36 |2.24 [2.15 [2.08 |2.03 |1.98 [1.94 [1.90 | 1.87 |1.85 |1.82
66 399 |3.14 |2.74 251 [2.35 [2.24 |2.15 |2.08 [2.03 |1.98 [1.94 [1.90 | 1.87 |1.84 |1.82
67  [3.98 |3.13 |2.74 |2.51 |2.35 |2.24 |2.15 |2.08 |2.02 [1.98 |1.93 [1.90 | 1.87 |1.84 |1.82
68  |3.98 |3.13 |2.74 |2.51 {235 |2.24 |2.15 |2.08 |2.02 {1.97 {193 |1.90 | 1.87 [1.84 |1.82
69  |3.98 [3.13 |2.74 |250 [2.35 |2.23 |2.15 |2.08 [2.02 [1.97 |1.93 |1.90 | 1.86 |1.84 |1.81
70 |3.98 {3.13 |2.74 |2.50 |2.35 {223 |2.14 |2.07 {2.02 [1.97 |1.93 {1.89 | 1.86 |1.84 |1.81
71 |3.98 [3.13 |2.73 {250 |2.34 [2.23 [2.14 |2.07 |2.01 [1.97 {1.93 |1.89 | 1.86 |1.83 |1.81
72 |3.97 |3.12 |2.73 |2.50 |2.34 |2.23 |2.14 |2.07 [2.01 {196 {1.92 |1.89 | 1.86 |1.83 |1.81
73 |3.97 [3.12 |2.73 250 [2.34 [2.23 |2.14 {207 |2.01 |1.96 |1.92 |1.89 | 1.86 |1.83 |1.81
74 397 [3.12 (273 |2.50 {234 |2.22 |2.14 [2.07 |2.01 |1.96 {1.92 {1.89 | 1.85 |1.83 |1.80
75 [3.97 [3.12 |2.73 |2.40 |2.34 [2.22 [2.13 [2.06 |2.01 |1.96 |1.92 [1.88 | 1.85 |1.83 |1.80
76 |3.97 [3.12 |2.72 [249 233 {222 |2.13 |2.06 [2.01 |1.96 |1.92 |1.88 | 1.85 |1.82 |1.80
77 |3.97 |3.12 |2.72 |249 {233 {222 |2.13 |2.06 [2.00 {1.96 [1.92 |1.88 | 1.85 |1.82 |1.80
78 [3.96 [3.11 |2.72 |2.49 [2.33 {222 |2.13 |2.06 {2.00 {195 {1.91 |1.88 | 1.85|1.82 |1.80
79 |3.96 [3.11 |2.72 249 {233 |2.22 |2.13 |2.06 {2.00 {1.95 |1.91 [1.88 | 1.85 |1.82 |1.79
80 |3.96 |3.11 |2.72 |2.49 233 {2.21 |2.13 |2.06 {2.00 |1.95 {1.91 {1.88 | 1.84 |1.82 |1.79
81 [3.96 |3.11 [2.72 |2.48 233 |2.21 [2.12 [2.05 [2.00 {1.95 {1.91 |1.87 | 1.84 |1.82 |1.79
82 [3.96 [3.11 |2.72 |2.48 [2.33 221 |2.12 [2.05 |2.00 [1.95 |1.91 [1.87 | 1.84 |1.81 {1.79
83 [3.96 |3.11 |2.71 |248 {232 [2.21 |2.12 |2.05 |1.99 [1.95 {1.91 {1.87 | 1.84 |1.81 |1.79
84 |3.95 [3.01 |2.71 [248 {232 {221 |2.12 [2.05 {1.99 |1.95 [1.90 |1.87 | 1.84 |1.81 |1.79
85 [3.95 [3.10 |2.71 |2.48 |2.32 |2.21 |2.12 [2.05 |1.99 [1.94 |1.90 |1.87 | 1.84 |1.81 |1.79
86  |3.95 |3.10 |2.71 [248 |2.32 |2.21 |2.12 |2.05 |[1.99 |[1.94 [1.90 |1.87 | 1.84 |1.81 |1.78
87 |3.95 [3.10 |2.71 |2.48 |2.32 |2.20 |2.12 |2.05 [1.99 {1.94 |1.90 |1.87 | 1.83 |1.81 |1.78
88 [3.95 [3.10 |2.71 |2.48 |2.32 {2.20 |2.12 |2.05 |1.99 [1.94 {1.90 |1.86 | 1.83 |1.81 |1.78
80 [3.95 [3.10 (2.71 |2.47 {2.32 {2.20 |2.11 |2.04 |1.99 |1.94 [1.90 [1.86 | 1.83 {1.80 |1.78
90 |3.95 |3.10 |2.71 [2.47 {232 [2.20 |2.11 |2.04 [1.99 |1.94 {1.90 |1.86 | 1.83 |1.80 |1.78
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df untuk pembilang

df untuk (N1)

Py |1 [2 |3 {4 s |6 |7 |8 [9o |10|u |z 31415
91 [3.95 {3.10 |2.70 |247 [231 [220 |2.11 |2.04 |1.98 |1.94 |1.90 {1.86 | 1.83 [1.80 |1.78
92 |3.94 |3.10 |2.70 [2.47 {231 |2.20 |2.11 [2.04 [1.98 {1.94 |1.89 |1.86 | 1.83 |1.80 |1.78
93 {3.94 |3.09 |2.70 |247 [231 |2.20 |2.11 |2.04 |1.98 |1.93 |1.89 {1.86 | 1.83 |1.80 |1.78
94 |3.94 [3.09 |2.70 {247 |2.31 [2.20 |2.11 |2.04 {1.98 [1.93 |1.80 |1.86 | 1.83 [1.80 |1.77
95 [3.94 {3.09 |2.70 [247 [231 220 {2.11 |2.04 |1.98 {1.93 |1.89 |1.86 | 1.821.80 {1.77
3.94 (3.09)(2.70 |2.47 |2.31 {2.19 |2.11 |2.04 [1.98 [1.93 |1.89 |1.85 | 1.82 [1.80 [1.77
9 3.94 [3.09 |2.70 |2.47 |231 |2.19 [2.11 |2.04 [1.98 [1.93 |1.89 |1.85 | 1.82{1.80 |1.77
98 [3.94 {3.09 [2.70 |2.46 [231 [2.19 {2.10 |2.03 [1.98 [1.93 [1.89 [1.85 | 1.82[1.79 |1.77
99 (3.94 [3.09 |2.70 |246 [2.31 |2.19 {2.10 |2.03 |1.98 [1.93 |1.89 {1.85 | 1.82{1.79 |1.77
100 |3.94 (3.09 [2.70 {246 [2.31 [2.19 |2.10 |2.03 [1.97 [1.93 |1.89 |1.85 | 1.82{1.79 |1.77
101 1394 [3.09 |2.69 [2.46 |2.30 [2.19 |2.10 [2.03 [1.97 |1.93 |1.88 |1.85 | 1.82{1.79 {1.77
102 [3.93 |3.09 [2.69 [246 [2.30 [2.19 |2.10 {2.03 {1.97 |1.92 |1.88 [1.85 |1.82{1.79 {1.77
103 [3.93 [3.08 [2.69 [246 |230 |2.19 [2.10 [2.03 {197 |1.92 |1.88 |1.85 | 1.82]1.79 |1.76
104 {393 {3.08 |2.69 [246 [2.30 |2.19 {2.10 {2.03 |1.97 [1.92 |1.88 |1.85 | 1.82|1.79 1.76
105 (393 [3.08 [2.69 |2.46 {2.30 |2.19 [2.10 |2.03 {1.97 |1.92 |1.88 |1.85 | 1.81{1.79 |1.76
106 393 [3.08 |2.69 |246 {230 |2.19 |2.10 |2.03 [1.97 |1.92 |1.88 |1.84 | 1.81 {1.79 |1.76
107 [3.93 [3.08 {2.69 |2.46 |2.30 |2.18 |2.10 |2.03 [1.97 [1.92 |1.88 [1.84 | 1.81|1.79 |1.76
108 [3.93 |3.08 |2.69 |2.46 {230 |2.18 |2.10 |2.03 [1.97 |1.92 |1.88 |1.84 | 1.81 |1.78 |1.76
109 [3.93 [3.08 [2.69 |2.45 [2.30 [2.18 |2.09 [2.02 [1.97 |1.92 |1.88 |1.84 | 1.81[1.78 |1.76
110 [3.93 [3.08 [2.69 [2.45 (2.30 |2.18 [2.09 [2.02 {1.97 |1.92 |1.88 |1.84 | 1.81[1.78 |1.76
1M1 [3.93 [3.08 [2.69 [2.45 {2.30 {218 [2.09 |2.02 |1.97 [1.92 |1.88 |1.84 | 1.81 |1.78 |1.76
12 {393 [3.08 {2.69 |2.45 [2.30 |2.18 [2.09 |2.02 |1.96 [1.92 |1.88 |1.84 | 1.81|1.78 |1.76
113 [3.93 [3.08 [2.68 (245 [2.29 |2.18 [2.09 {2.02 {1.96 |1.92 {1.87 |1.84 | 1.81[1.78 {1.76
114 (392 [3.08 |2.68 |245 |2.29 [2.18 |2.09 [2.02 [1.96 |1.91 |1.87 |1.84 | 1.81{1.78 |1.75
115 [3.92 [3.08 |2.68 |2.45 {2.29 |2.18 [2.09 {2.02 |1.96 |1.91 |1.87 |1.84 | 1.81|1.78 |1.75
116 [3.92 [3.07 |2.68 |2.45 [2.29 [2.18 {2.09 {2.02 [1.96 {1.91 |1.87 |1.84 | 1.81|1.78 |1.75
17 (392 [3.07 |2.68 |245 (229 |2.18 |2.09 {2.02 [1.96 |1.91 [1.87 |1.84 |1.80{1.78 |1.75
18 [3.92 3.07 |2.68 |245 [2.29 [2.18 |2.00 |2.02 [1.96 |1.91 [1.87 |1.84 | 1.80 [1.78 |1.75
119 [3.92 [3.07 [2.68 |2.45 [2.29 |2.18 [2.09 {2.02 {1.96 |1.91 |1.87 |1.83 | 1.80 |1.78 |1.75
120 {392 |3.07 [2.68 [2.45 {229 |2.18 |{2.09 [2.02 [1.96 |1.91 [1.87 [1.83 | 1.80 |{1.78 |1.75
121 [3.92 [3.07 |2.68 |245 [2.29 [2.17 |2.09 |2.02 |1.96 [1.91 |1.87 |1.83 |1.80(1.77 |1.75
122 {392 [3.07 [2.68 |245 |2.29 |2.17 [2.09 [2.02 {196 |1.91 |1.87 |1.83 |1.80 [1.77 |1.75
123 [3.92 [3.07 [2.68 |2.45 [2.29 |2.17 [2.08 |2.01 {196 |1.91 |1.87 |1.83 |1.80|1.77 |1.75
124 (392 [3.07 |2.68 |2.44 [2.29 [2.17 |2.08 |2.01 |1.96 [1.91 |1.87 |1.83 | 1.80{1.77 |1.75
125 [3.92 {3.07 |2.68 |2.44 [2.29 [2.17 {2.08 {2.01 [1.96 [1.91 [1.87 [1.83 | 1.80[1.77 |1.75
126 (392 [3.07 [2.68 |2.44 (229 |2.17 [2.08 |2.01 [1.95 |1.91 |1.87 |1.83 | 1.80|1.77 |1.75
127 [3.92 [3.07 |2.68 {244 [2.29 [2.17 {2.08 |2.01 |1.95 |1.91 |1.86 |1.83 | 1.80[1.77 |1.75
128 [3.92 [3.07 |2.68 [244 [229 |2.17 [2.08 [2.01 |1.95 [1.91 |1.86 [1.83 | 1.80|1.77 |1.75
129 1391 [3.07 [2.67 |2.44 (228 [2.17 {2.08 [2.01 [1.95 |1.90 |1.86 [1.83 | 1.80 1.7 |1.74
130 [3.91 [3.07 |2.67 [2.44 |2.28 [2.17 |2.08 |2.01 |1.95 {1.90 |1.86 |1.83 | 1.80 [1.77 |1.74
131 |3.91 (3.07 [2.67 [244 [2.28 |2.17 [2.08 [2.01 {1.95 |1.90 |1.86 |1.83 | 1.80 |1.77 |1.74
132 [3.91 [3.06 |2.67 |2.44 [2.28 |2.17 |2.08 |2.01 {1.95 {1.90 {1.86 |1.83 | 1.79{1.77 |1.74
133 (391 [3.06 |2.67 |244 |2.28 [2.17 [2.08 |2.01 [1.95 |1.90 |1.86 [1.83 | 1.79{1.77 |1.74
134 (391 [3.06 [2.67 |244 [2.28 |2.17 {2.08 [2.01 [1.95 |1.90 |1.86 |1.83 | 1.79{1.77 |1.74
135 [3.91 [3.06 [2.67 |2.44 |2.28 [2.17 |2.08 |2.01 |1.95 |1.90 |1.86 |1.82 |1.79{1.77 {1.74
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df unfuk pembilang

df untuk (N1)

pe‘:{f&}i‘; 1t 213 {45 |6 |7 |8 |9 |1 |11 {12 13|14 |15
136 |3.91 |3.06 |2.67 |2.44 {228 |2.17 [2.08 {2.01 |1.95 [1.90 |1.86 |1.82 | 1.79 |1.77 |1.74
137 [3.91 |3.06 |2.67 |2.44 |2.28 |2.17 |2.08 |2.01 {1.95 |1.90 {1.86 |1.82 | 1.79 |1.76 |1.74
138 |3.91 {3.06 |2.67 |2.44 {228 {2.16 |2.08 |2.01 {1.95 {1.90 |{1.86 |{1.82 | 1.79|1.76 [1.74
139 |3.91 {3.06 |2.67 |2.44 |2.28 |2.16 {2.08 |2.01 |1.95 |1.90 |1.86 |1.82 | 1.79 |1.76 |1.74
140 [3.91 |3.06 |2.67 |2.44 |2.28 |2.16 |2.08 [2.01 {195 |1.90 |1.86 |1.82 | 1.79 |1.76 |1.74
141 {391 |3.06 |2.67 |2.44 [2.28 |2.16 |2.08 |2.00 {1.95 |1.90 |1.86 |1.82 | 1.79 {1.76 |1.74
142 [3.91 |3.06 |2.67 |2.44 |2.28 |2.16 |2.07 {2.00 |1.95 |1.90 |1.86 |1.82 | 1.79 |1.76 |1.74
143 13.91 |3.06 |2.67 |2.43 |2.28 {2.16 [2.07 {2.00 {1.95 [1.90 |1.86 |1.82 | 1.79 {1.76 |1.74
144 [3.91 {3.06 |2.67 {243 [2.28 |2.16 |2.07 |2.00 {1.95 |1.90 {1.86 {1.82 | 1.79 |1.76 {1.74
145 {3.91 |3.06 |2.67 {243 |2.28 |2.16 {2.07 |2.00 {1.94 |1.90 |1.86 |1.82 |1.79 {1.76 |1.74
146 |3.91 [3.06 |2.67 |2.43 [2.28 |2.16 |2.07 {2.00 {1.94 |1.90 {1.85 {1.82 |1.79 [1.76 |1.74
147 |3.91 |3.06 |2.67 |2.43 |2.28 |2.16 |2.07 |2.00 |1.94 |1.90 |1.85 |1.82 | 1.79 |1.76 |1.73
148 [3.91 {3.06 |2.67 [2.43 [2.28 |2.16 [2.07 {2.00 |1.94 [1.90 {1.85 |1.82 | 1.79{1.76 |1.73
149 [3.90 [3.06 |2.67 |2.43 {2.27 |2.16 |2.07 {2.00 |1.94 {1.89 [1.85 {1.82 | 1.79 [1.76 |1.73
150 [3.90 |3.06 |2.66 |2.43 |2.27 |2.16 |2.07 |2.00 |1.94 |1.89 |1.85 {1.82 | 1.79 |1.76 |1.73
151 [3.90 |3.06 |2.66 |{2.43 |2.27 |2.16 |2.07 |2.00 |1.94 [1.89 {1.85 |1.82 | 1.79 {1.76 |1.73
152 [3.90 |3.06 |2.66 [2.43 {227 |2.16 [2.07 {2.00 |1.94 {1.89 {1.85 |1.82 | 1.79|{1.76 |1.73
153 [3.90 [3.06 |2.66 2.43 {227 |2.16 |2.07 |2.00 {1.94 |1.89 {1.85 {1.82 | 1.78 [1.76 [1.73
154 [3.90 |3.05 |2.66 [2.43 {2.27 |2.16 |2.07 |2.00 {1.94 |1.89 [1.85 |1.82 |1.78 |1.76 [1.73
155 [3.90 {3.05 |2.66 |2.43 |227 |2.16 |2.07 |2.00 |1.94 |1.89 |1.85 |1.82 | 1.78 |1.76 |1.73
156 [3.90 |3.05 |2.66 {2.43 {2.27 |2.16 |2.07 |2.00 |1.94 |1.89 |1.85 {1.81 |1.78 [1.76 |1.73
157 13.90 |3.05 |2.66 |2.43 {227 |2.16 [2.07 {2.00 |1.94 [1.89 |1.85 |1.81 | 1.78 {1.76 |1.73
158 |3.90 13.05 |2.66 |2.43 {227 |2.16 |2.07 |2.00 |1.94 [1.89 |1.85 |1.81 | 1.78 |1.75 |1.73
159 |3.90 |3.05 |2.66 |2.43 |2.27 |2.16 |2.07 |2.00 |1.94 [1.89 [1.85 |1.81 | 1.78 |1.75 |1.73
160 [3.90 [3.05 |2.66 {243 |2.27 |2.16 |2.07 |2.00 |1.94 |1.89 [1.85 {1.81 |1.78 [1.75 [1.73
161 [3.90 [3.05 |2.66 |2.43 |2.27 {2.16 |2.07 |2.00 {1.94 |1.89 |1.85 {1.81 |1.78 {1.75 |1.73
162 [3.90 |3.05 |2.66 [2.43 |2.27 |2.15 [2.07 |2.00 |1.94 |1.89 |1.85 |1.81 |1.78 [1.75 |1.73
163 [3.90 |3.05 |2.66 |2.43 {227 |2.15 |2.07 |2.00 |1.94 [1.80 {1.85 |1.81 | 1.78 {1.75 {1.73
164  |3.90 |3.05 |2.66 |2.43 |2.27 {2.15 {2.07 |2.00 [1.94 {1.89 [1.85 {1.81 | 1.78 [1.75 |1.73
165 [3.90 {3.05 |2.66 [2.43 |227 |2.15 {207 {199 |1.94 [1.80 {1.85 |1.81 | 1.78 {1.75 |1.73
166 [3.90 |3.05 |2.66 {2.43 {227 |2.15 [2.07 [1.99 |1.94 |1.89 |1.85 {1.81 |1.78 [1.75 [1.73
167 [3.90 |3.05 |2.66 [2.43 {227 |2.15 |2.06 {1.99 |1.94 [1.89 |1.85 |1.81 | 178 {1.75 [1.73
168 [3.90 {3.05 12.66 [2.43 [2.27 |2.15 |2.06 {1.99 |1.94 |1.89 |1.85 |1.81 | 1.78 [1.75 |1.73
169  [3.90 {3.05 |2.66 |2.43 {2.27 |2.15 |2.06 |1.99 |1.94 |1.89 {1.85 {1.81 | 1.78 {1.75 |1.73
170 [3.90 [3.05 |2.66 {2.42 |2.27 |2.15 |2.06 [1.99 |1.94 |1.80 [1.85 |1.81 |1.78 [1.75 [1.73
171 [3.90 {3.05 |2.66 [2.42 {227 |2.15 [2.06 [1.99 {1.93 |1.89 {1.85 |1.81 |1.78 [1.75 |1.73
172 [3.90 |3.05 |2.66 [2.42 1227 |2.15 [2.06 {1.99 |1.93 |[1.890 {1.84 [1.81 | 1.78 [1.75 |1.72
173 [3.90 |3.05 |2.66 |2.42 {227 |2.15 [2.06 [1.99 {1.93 |1.89 |1.84 |1.81 |1.78 [1.75 [1.72
174 [3.90 3.05 |2.66 242 {227 |2.15 [2.06 [1.99 {193 |1.89 [1.84 |1.81 |1.78 [1.75 |1.72
175 [3.90 |3.05 {2.66 |2.42 |2.27 |2.15 [2.06 {1.99 |1.93 [1.89 |1.84 |1.81 |1.78 [1.75 |{1.72
176 |3.89 [3.05 |2.66 |2.42 {227 |2.15 |2.06 [1.99 |1.93 |1.88 [1.84 |1.81 | 1.78 [1.75 |1.72
177 [3.89 |3.05 |2.66 |2.42 |2.27 |2.15 |2.06 [1.99 |1.93 |1.88 |1.84 |1.81 | 1.78 [1.75 |1.72
178 |3.89 |3.05 12.66 |2.42 |2.26 [2.15 |2.06 {1.99 |1.93 |1.88 {1.84 [1.81 | 1.78 |1.75 |1.72
179 |3.89 [3.05 |2.66 |2.42 {2.26 |2.15 |2.06 {1.99 {1.93 |1.88 |1.84 |1.81 |1.78 |1.75 [1.72
180 [3.89 [3.05 |2.65 |[2.42 |2.26 |2.15 |2.06 |1.99 |1.93 |1.88 [1.84 |1.81 |1.77 [1.75 [1.72
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df untuk pembilang

df untuk (N1)

p‘e’t”&*’z‘; 1t |2 /3 14 |5 {6 |7 |8 |9 |10 {11 |12 ] 13|14 |15
181 |3.89 [3.05 |2.65 |2.42 1226 [2.15 |2.06 |1.99 [1.93 |1.88 [1.84 {1.81 | 1.77(1.75 |1.72
182 [3.89 [3.05 |2.65 |2.42 |2.26 |2.15 {2.06 [1.99 [1.93 [1.88 |1.84 |1.81 | 1.77|1.75 {1.72
183 13.89 [3.05 |2.65 |2.42 {226 12.15 |2.06 |1.99 |1.93 |1.88 |1.84 |1.81 | 1.7711.75 |1.72
184 |3.89 [3.05 |2.65 |2.42 |2.26 [2.15 |2.06 |1.99 [1.93 |1.88 [1.84 |1.81 | 1.77{1.75 |1.72
185 {3.89 [3.04 |2.65 |2.42 [2.26 [2.15 |2.06 |1.99 {1.93 |1.88 |1.84 {1.80 |1.77]1.75 |1.72
186 [3.89 [3.04 |2.65 [2.42 |2.26 [2.15 {2.06 |1.99 [1.93 |1.88 [1.84 {1.80 | 177175 {172
187 13.89 {3.04 |2.65 [2.42 |2.26 [2.15 |2.06 |1.99 [1.93 {1.88 |1.84 |1.80 | 1.77|1.74 |1.72
188 13.89 {3.04 |2.65 [2.42 |2.26 |2.15 |2.06 |1.99 {1.93 {1.88 |1.84 |1.80 | 1.77 |1.74 [1.72
189 {3.89 [3.04 |2.65 [2.42 |2.26 [2.15 {2.06 |1.99 [1.93 |1.88 [1.84 {1.80 | 1.77 174 [1.72
190 [3.89 [3.04 |2.65 |2.42 |2.26 [2.15 [2.06 {1.99 {1.93 |1.88 |1.84 {1.80 | 1.77[1.74 [1.72
191 [3.89 [3.04 |2.65 242 |2.26 |2.15 |2.06 |1.99 |1.93 |1.88 [1.84 [1.80 | 1.77|1.74 |1.72
192 13.89 |3.04 [2.65 |2.42 |2.26 |2.15 |2.06 [1.99 [1.93 |1.88 |1.84 |1.80 | 1.77{1.74 |1.72
193|389 |3.04 |2.65 |2.42 {2.26 |2.15 [2.06 [1.99 {1.93 |1.88 |1.84 {1.80 |1.77]1.74 [1.72
194 1389 13.04 [2.65 |2.42 12.26 |2.15 [2.06 {1.99 [1.93 |1.88 |1.84 {1.80 | 1.77 174 |1.72
195 |3.89 [3.04 |2.65 (2.42 2.26 |2.15 [2.06 {1.99 [1.93 |1.88 |1.84 |1.80 | 1.77]1.74 |1.72
196 1389 [3.04 |2.65 |2.42 {226 |2.15 |2.06 |1.99 {1.93 |1.88 |1.84 |1.80 | 1.77]1.74 {1.72
197  |3.89 [3.04 |2.65 |2.42 {226 [2.14 |2.06 [1.99 |1.93 |1.88 |1.84 {1.80 | 1.77(1.74 |1.72
198 13.89 [3.04 {2.65 {2.42 {2.26 [2.14 {2.06 |1.99 {1.93 |1.88 [1.84 [1.80 | 1.77]1.74 |1.72
199 [3.89 [3.04 [2.65 [2.42 |2.26 [2.14 {2.06 |1.99 |1.93 |1.88 |1.84 |1.80 | 1.771.74 |1.72
200 |3.89 [3.04 [2.65 |2.42 [2.26 |2.14 |2.06 {198 |1.93 {1.88 |1.84 |1.80 | 1.77 [1.74 |1.72
201 [3.89 [3.04 |2.65 |2.42 |2.26 |2.14 |2.06 [1.98 {1.93 [1.88 |1.84 |1.80 | 1.77 |1.74 |[1.72
202 13.89 |3.04 |2.65 |2.42 |2.26 |2.14 |2.06 |1.98 |1.93 |1.88 |1.84 {1.80 {1.77 |1.74 |[1.72
203 [3.89 [3.04 |2.65 [2.42 |2.26 |2.14 |2.05 |1.98 {1.93 [1.88 |1.84 |1.80 | 1.77|1.74 [1.72
204 3.89 {3.04 |2.65 [2.42 |2.26 |2.14 |2.05 [1.98 {1.93 [1.88 |1.84 |1.80 | 1.77 [1.74 |1.72
205 [3.89 3.04 |2.65 [2.42 [2.26 |2.14 |2.05 |1.98 {1.93 [1.88 |1.84 [1.80 | 1.77 |1.74 |1.72
206 (3.89 |3.04 |2.65 |2.42 {2.26 |2.14 [2.05 {1.98 {1.93 |1.88 {1.84 |1.80 | 1.77 [1.74 |1.72
207 |3.89 {3.04 |2.65 {2.42 [2.26 |2.14 |2.05 {1.98 |1.93 {1.88 |1.84 |[1.80 | 1.77 {174 |1.71
208 |3.89 [3.04 |2.65 |2.42 {226 |2.14 |2.05 |1.98 |1.93 |1.88 |1.83 |1.80 [1.77 174 1.7
209 [3.89 |3.04 |2.65 |2.41 |2.26 |2.14 |2.05 [1.98 |1.92 |1.88 |1.83 [1.80 | 1.77 {174 [1.71
210 {389 |3.04 [2.65 |2.41 [2.26 |2.14 |2.05 {198 |1.92 {1.88 |1.83 [1.80 | 1.77 [1.74 |1.71
21 |3.89 [3.04 {2.65 {241 [2.26 |2.14 |2.05 |1.98 {1.92 |1.88 |1.83 |1.80 | 1.7711.74 [1.71
212 |3.89 |3.04 [2.65 |2.41 [2.26 |2.14 |2.05 [1.98 |1.92 [1.88 |1.83 [1.80 | 1.77 [1.74 |1.71
213 |3.89 |3.04 |2.65 |2.41 [2.26 |2.14 |2.05 [1.98 [1.92 |1.88 |1.83 {1.80 { 1.77 |1.74 |1.71
214 |3.89 |3.04 [2.65 [2.41 [2.26 {2.14 |2.05 |1.98 |1.92 |1.88 [1.83 [1.80 | 177 {1.74 |1.71
215 [3.89 13.04 |2.65 {241 [2.26 |2.14 {2.05 [1.98 [1.92 {1.87 |1.83 {1.80 | 1.77 {174 [1.71
216 |3.88 |3.04 [2.65 {2.41 [2.26 |2.14 [2.05 {1.98 [1.92 [1.87 |1.83 [1.80 | 1.77 [1.74 {171
217 13.88 |3.04 [2.65 |2.41 [2.26 |2.14 [2.05 |1.98 |1.92 {1.87 {1.83 [1.80 | 1.77 [1.74 {1.71
218 3.88 [3.04 |2.65 |2.41 [2.26 |2.14 |2.05 [1.98 {1.92 |1.87 |1.83 |1.80 [ 1.77{1.74 |1.71
219 |3.88 [3.04 {2.65 |2.41 [2.26 [2.14 {2.05 [1.98 |1.92 {1.87 |1.83 [1.80 | 1.77 [1.74 [1.71
220 |3.88 |3.04 |2.65 {2.41 [2.26 |2.14 |2.05 {1.98 |1.92 |1.87 |1.83 {1.80 | 1.76 [1.74 |1.71
221 [3.88 [3.04 |2.65 |[2.41 |2.25 |2.14 |2.05 |1.98 [1.92 [1.87 |1.83 |1.80 | 1.76 |1.74 [1.71
222 |3.88 [3.04 |2.65 [2.41 [2.25 |2.14 |2.05 {1.98 |1.92 |1.87 {1.83 |1.80 | 1.76 [1.74 |1.71
223 |3.88 |3.04 [2.65 {2.41 [2.25 |2.14 [2.05 {1.98 [1.92 11.87 |1.83 |1.80 | 1.76 {1.74 |1.71
224 [3.88 |3.04 [2.64 |2.41 [2.25 |2.14 |2.05 {1.98 [1.92 {1.87 {1.83 {1.80 | 1.76 |1.74 |1.71
225 |3.88 |3.04 (264 |2.41 |2.25 |2.14 |2.05 {1.98 |1.92 [1.87 |1.83 |1.80 | 1.76 |1.74 |1.71
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DEKAN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
INSTIFUT AGAMA ISLAM NEGERI LANGSA,;

Menimbang : a. Bahwa untuk kelancaran Penyusunan Skripsi mahasiswa Prodi Manajemen Zakat dan Wakaf pada
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama I[slam Negeri Langsa, maka dipandang peru
mentinjuk Pembimbing Skripsi;

b. Bahwa yang namanya tercantum dalam surat keputusan ini dipandang perlu dan cakap serta memenuhi
syarat untuk ditunjuk dalam tugas tersebut;
c. Untuk maksud tersebut di atas, dipandang perlu ditetapkan dalam surat keputusan.
Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi;
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5. Peraturan Menteri Agama Ri Nomor 10 Tahun 2015 Tanggal 12 Februari 2015 Tentang Organisasi dan
Tata Kerja Institut Agama Islam Negeri Langsa;

6. Keputusan Menteri Agama Rl Nomor B.1I/3/17201, tanggal 24 April 2019, tentang Pengangkatan Rektor
Institut Agama Islam Negeri Langsa Masa Jabatan Tahun 2019-2023;
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Dekan dan Wakil Dekan pada Institut Agama Islam Negeri Langsa Masa Jabatan Tahun 2019-2023;

8. DIPA Nomor : 025.04.2.888040/2021, Tanggal 23 November 2020.

Memperhatikan: Hasil Seminar Proposal Mahasiswa Prodi Manajemen Zakat dan Wakaf Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam tanggal 18 Maret 2021.

MEMUTUSKAN:

Menetapkan :  Mukhlis, Lc, M.Pd.l sebagai Pembimbing | dan Dr. Safwan Kamal, M.E.l sebagai Pembimbing Il untuk
Penulisan Skripsi Mahasiswa atas nama Alfina Rahmatika, Nomor induk Mahasiswa (NIM) :4042017003,
dengan Judul Skripsi . “Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi Laporan Keuangan terhadap
Konsistensi Muzakki Membayar Zakat (Studi Kasus Baitul Ma! Kota Langsa)”.

Ketentuan . a. Masa bimbingan Skripsi maksimal 1 (Satu) Tahun terhitung mulai tanggal Keputusan ini sampai dengan

pendaftaran Sidang Munagasyah Skripsi;

Masa Bimbingan kurang dari 1 (Satu) Tahun apabila masa studi telah berakhir;

Setiap Bimbingan harus mengisi Lembar Konsultasi yang tersedia;

Penyelesaian Skripsi yang melewati masa studi berlaku ketentuan tersendiri;

Masa Studi Program Strata Satu (S1) adalah 7 (Tujuh) Tahun;

Kepada Pembimbing | dan Pembimbing Il tidak diperkenankan untuk merubah judul skripsi yang telah

ditetapkan dalam SK, kecuali melalui proses pembahasan ulang dan harus berkoordinasi dengan Ka.

. Prodi Manajemen Zakat dan Wakaf Fakultas Ekonomi dan Bisnis islam Institut Agama Islam Negeri
Langsa;

g. Selama melaksanakan tugas ini kepada Pembimbing | dan Pembimbing [l diberikan honorarium sesuai
dengan ketentuan yang berlaku pada Institut Agama Islam Negeri Langsa;

h. Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan apabila terdapat kekeliruan dalam Surat
Keputusan ini maka akan dilakukan perbaikan sebagaimana mestinya.
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Kutipan Surat Keputusan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat dilaksanakan sebagaimana

mestinya.
Ditetapkan di  Langsa
Pada Tanggal.... : 25 Agustus 2021 M
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Mohon Izin Untuk Penelitian Ilmiah

gKepada Yth,
Pimpinan Baitul Mal Kota Langsa
Di -

Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.,

Dengan hormat,

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Langsa dengan ini memaklumkan kepada Bapak/Ibu bahwa mahasiswa kami
yang tersebut di bawah ini :

Nama E ALFINA RAHMATIKA
Tempat / Tanggal Lahir : Alue Kumba, 20 Desember 1998
Nomor Induk Mahasiswa ; 4042017003

Jurusan : Manajemen Zakat Dan Wakaf

Bermaksud mengadakan penelitian di wilayah Bapak/Ibu, sehubungan dengan
penyusunan skripsi berjudul "Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi Laporan
Keuangan terhadap Konsistensi Muzakki Membayar Zakat (Studi Kasus Baitul
Mal Kota Langsa)"

Untuk kelancaran penelitian dimaksud kami mengharapkan kepada Bapak/ibu
berkenan memberikan bantuan sepenuhnya sesuai dengan ketentuan yang

berlaku, segala biaya penelitian dimaksud ditanggung yang bersangkutan.

Demikian harapan kami atas bantuan serta perhatian Bapak/ibu kami ucapkan
terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
Langsa, 04 Januari 2022

Dekan

SKan ‘\:L



